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ABSTRAK

Corporate social responsibilityCSR) merupakan suatu konsep perusahaan dalam
pengambilan hak untuk memutuskan berkontribusi kepada masyarakat. Pelaksanaan
CSR pada dasarnya membawa keuntungan positif kepada dua belah pihak baik pihak
perseroan maupun pihak masyarakat, namun tidak sedikit pula banyak perusahaan
perusahaan kecil hingga perusahaan besar yang multinasional tidak memahami dan
melaksanakan esensi dari program CSR sehingga menimbulkan kerusak lingkungan
dan mengabaikan kesejahteraan masyarakat. Tanggung jawab sosial merupakan
derivasi dari etika bisnis. Etika bisnis dapat menghubungkan kepentingan antara
kebutuhan perusahaan dengan masyarakat sosial, baik masyarakat yang terkena
dampak secara langsung maupun secara tidak langsung yang berasal dari kegiatan
aktivitas operasional perseroan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana bentuk program tanggung jawab sosial perusaaapolfate Social
Responsibility Perusahaan PT. Ensem Lestari Jaya terhadap masyarakat Gampong
Lamie dan bagaimana proses implemen@msiporate Social ResponsibilitfCSR)

PT. Ensem Lestari Jaya terhadap masyarakat Gampong Lamie. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik Purposive samplingdengan subjek penelitian berjumlah 9 responden
diantaranya; 1 responden Manager PT. Ensem Lestari Jaya, 1 responden KTU PT.
Ensem Lestari Jaya, 1 responden Bidang CSR BAPPEDA Kabupaten Nagan Raya, 2
responden perangkat Gampong Lamie dan 4 responden masyarakat Gampong Lamie
sebagai penerima manfaat. Hasil penelitian ini menunjukan 4 program CSR yang
dijalankan oleh PT. Ensem Lestari Jaya yaitu, bidang Pendidikan, Bidang Agama,
Bidang Ekonomi dan Pengentas Kemiskinan dan bidang Sosial. Dalam proses
implemntasinya PT. Ensem menggunakan 4 tahapan implementasi yaitu, tahap
Assesmen(perencanaan), rahalmplementasi(pelaksanaan), tahap Evaluasi dan
tahap pelaporan.

Kata Kunci:Corporate Social Responsibility, implementasi CSR, program CSR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Luasnya perkebunan kelapa sawit di Negara Indonesia, banyak berdiri
perusahaan baik dari perusahaan dalam negeri hingga perusahaan luar negeri yang
ingin berinvestasi dan mendirikan perusahaan pengelolaan bahan mentah dari hasil
perkebunan kelapa sawit. Berdirinya suatu perusahaan diyakini mampu memberikan
keuntungan seperti kebutuhan bagi masyarakat berupa kebutuhan konsumsi maupun
menyediakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Perusahan yang berdiri
dalam lingkungan masyarakat memiliki sebuah legitimasi untuk bergerak dan
beroperasional secara bebas dalam menjalankan kegiatan dan programnya, namun
semakin lama jika perusahaan dianggap sebagai alat vital atau menjadiuparkak
yang menjadikan perusahaan itu penting dalam masyarakat, maka dampak yang timbul
dari perusahaan juga cukup besar mulai dari dampak positif hingga dampak'negatif.

Tanggung jawab sosial perusahaan berawal dari Amerika Serikat,
perkembangan perusahaan besar sekitar akhir abad ke 19. Pada masa itu,
perusahaan-perusahaan besar yang berdiri disana telah menggunakan jabatan
dan kekuasaannya, mereka melakukan menahan para pekerja buruh,
memainkan harga jual beli, dan perilaku kriminal lainnya yang

menyalahgunakan norma kemanusiaan. Hal tersebut, membuat masyarakat

! Andrew Shandy Utamamplementasi Corporate Social Responsibility Pt. Riau
Andalan Pulp And Paper Terhadap Masyarakat Di Kabupaten Pelalaiveinal SELAT
Volume. 5 Nomor. 2, (Riau: Mei 2018)al. 124.



setempat protes dan berakibat pemerintah Amerika Serikat melakukan
perubahan peraturan perusahaan dalam mengatasi masalah ini.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007, Perseroan Terbatas
(perusahaan) adalah badan hukum yang merupakan persekutuan modal,
didirikan berdasarkan perjanjian, melakukan kegiatan usaha dengan modal
dasar yang seluruhnya terbagi dalam saham, dan memenuhi persyaratan yang
ditetapkan oleh undang-undang dan peraturan pelaksangannya.

Tanggung jawab sosial atacorporate social responsibility(CSR)
merupakan suatu konsep perusahaan dalam pengambilan hak untuk
memutuskan berkontribusi kepada masyarakat. Tanggung jawab sosial
merupakan derivasi dari etika bisnis. Etika bisnis dapat menghubungkan
kepentingan antara kebutuhan perusahaan dengan masyarakat sosial, baik
masyarakat yang terkena dampak secara langsung maupun secara tidak
langsung yang berasal dari kegiatan aktivitas operasional pereroan.
Perusahaan selalu dituntut agar lebih memperhatikan masyarakat disekitar
lingkungan. Pelaksanaan CSR pada dasarnya membawa keuntungan positif
kepada dua belah pihak baik pihak perseroan maupun pihak masyarakat, namun
tidak sedikit pula banyak perusahaan perusahaan kecil hingga perusahaan besar
yang multinasional tidak memahami dan melaksanakan esensi dari program

CSR sehingga menimbulkan kerusak lingkungan dan mengabaikan

Z pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang PerSerbatas.
% Fahmi.Pergeseran Tanggung Jawab Sosial Perseroan; Dari Tanggung Jawab Moral
ke Tanggung Jawab Hukuiogyakarta: FH Ull Press,045 him. 37.



kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat dalam Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal (UUPM) dan Undang-
Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas finansialnya saja,
melainkan pula harus memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap publik.

Islam mempunyai konsep tanggung jawab yang serasa di segala aspek
kehidupan dan ruang lingkupnya, seperti antara individu dengan kelompok,
jiwa dan raga, individu dengan sosial serta antara masyarakat yang lain dengan
masyarakat yang lainnya. Tanggung jawab sosial meliputi kewajiban
perusahaan dalam melindungi dan berkontribusi terhadap masyarakat dan

komunitas lokal dimana perusahaan itu berada.

Di Dalam Al-Quran surah al-Bagarah ayat 177 dijelaskan bahwa:
&dfA 658 =8 R s @SR B d THicMNg-P@Bs ®
SR BB <FRHOE 1 CephaE Bt i <
b0OFE D R G580 Radlon B8 3 &dill o § Rave@dHx
B o iR 1t acic FEA e <CoBs fobih iy
8 T35 6o
Artinya: 3% XNDQODK PHQJKDGDSNDQ ZDMDKPX NH DUDK \

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah,

4 Edi SuhartoPekerjaan Sosial di Dunia Industri Memperkuat Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (Corporate Social Responsibilindung: PT Refika Aditama,2007). hal.105.



hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan
harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan

mereka itulah orangRUD QJ \D QJ HA-BaldbaN:Z1D§."

Dari ayat tersebut, maka dapat disimpulan bahwa, islam sangat
mendorong umatnya selalu berbuat kebajikan dan ketaatan yang secara
menyeluruh berdasarkan perintah Allah dan perbuatan berdasarkan perintah
Allah dan syariat, dari pada hanya dengan menghadap ke arah tidur dam barat d
dalam shalat tanpa arti apapun. Kebajikan yang sebenarnya merupakan
mempercayai Allah yang Maha Esa, mempercayai akan datangnya hari kiamat,
mempercayai malaikat nabi serta rasul Allah, serta menyedekahkan hartanya
kepada kaum dhuafa (fakir miskin) dan anak-anak yatim-piatu. Di Dalam
Alguran dijelaskan bahwa manfaat dan tujuan dari shalat dengan hubungan
kebajikan ialah sebagai peningkatan kesejahteraan masyarakat. Maka, yang

dimaksud dengan tanggung jawab sosial merupakan tanggung jawab sosial

® Departemen Agama RVushaf Al-Quran Terjemat{Jakarta:Al-Huda, 2@®). hal. 28.



yang berlandaskan secara islami dan melaksanakan praktik bisnisnya dengan
etika islami pula.

Kabupaten Nagan Raya merupakan wilayah dengan daerah perkebunan
kelapa sawit terbesar di Provinsi Aceh dengan luas mencapai sekitar 51.000
hektar perkebunan kelapa sawit milik masyarakat dan 78.000 hektar
perkebunan milik perusahaan swasBua kecamatan yang menjadi titik utama
perkebunan kelapa sawit adalah kecamatan Darul Makmur dan Kecamatan
Tadu Raya. Nagan Raya memiliki 19 Perusahaan perkebunan kelapa sawit
milik swasta. Dalam meningkatkan produksi perkebunan kelapa sawit di Nagan
Raya menggunakan metode ekspansi dengan cara memperluas perkebunan.
Metode ekspansi yang digunakan menimbulkan dampak negatif terhadap
kehidupan sosial di dalam masyarakat, serta menyebabkan konflik sosial yang
berkelanjutan, dan dapat menjadi suatu pendorong gerakan sosial yang
berakibat terhadap suatu perubahan sosial di sekitar lingkungan masyarakat
Nagan Raya.

Kecamatan Darul Makmur berdiri perusahaan yang beroperasional dalam
bidang pengelolaan bahan baku (kelapa sawit) menjadi bahan mentdé (
palm oil) salah satunya adalah PT. Ensem Lestari Jaya atau masyarakat sekitar

menyebutnya dengan pabrik sawit Ensem. Perusahaan ini terletak di Dusun

® Pemkab Nagan Raya Lakukan Penanaman Perdana Kelapa Sawit BiskgatPers
No. 488/152/HUMPRO/XI1/2020 (17 Desember), diakses pada 15 januari 2023.
https://naganrayakab.go.id/berita/kategori/pertanian/pemkab-nagan-rakadgsenanaman-
perdana-kelapa-sawit-rakyat#:~:text=Jumlah%20petani%20kelapa%20sawit%20di,Raparny



Batee Puteh, Gampong Lamie, Kecamatan Darul Makmur, Kabupaten Nagan
Raya. PT. Ensem Lestari Jaya berada di tengah-tengah pemukiman masyarakat
Gampong Lamie, artinya jika suatu perusahaan berada di tengah pemukiman
masyarakat, tidak dapat dihindari bahwa akan muncul dari dampak negatif
perusahaan tersebut. Dampak yang dimaksud seperti limbah sawit, polusi
udara, polusi suara, kasus agraria, kesenjangan sosial dalam masyarakat dan
lainnya.

Berdirinya sebuah perusahaan di tengah-tengah pemukiman warga
mewajibkan perusahaan untuk menjalankan sebuah tanggung jawa sosial
perusahaan kepada masyarakat sekitar perusahaan yang terkena dampak
lingkungan. Namun sangat disayangkan masih banyaknya perusahaan-
perusahaan yang mengabaikan tanggung jawab sosial perusahaannya kepada
masyarakat sekitar, maka pemerintah daerah dan pemerintah pusat harus lebih
tegas lagi mengenai permasalahan CSR yang sering kali terabaikan.

PT. Ensem Lestari menjalankan program CSR dengan mendistribusikan
sejumlah dana ke Keuchik yaitu sebesar Rp.24.000.000 pertahunnya sebagai
dana untuk menjalankan program CSRnya pada tahun-tahun sebelum 2021
yang dijalankan secara mandiri oleh PT. Ensem Lestar{.Jsgamun setelah
tahun 2021 PT. Ensem Lestari Jaya bergabung dengan Pemerintah Kabupaten

Nagan Raya dana penyaluran CSR meningkat menjadi Rp. 93.400,000 pada

" Hasil wawancara dengan bapak Rusli kepala Dusun Batee Puteh Desa lamie pada
tanggal 6 juli 2022.



tahun 2021 dan meningkat kembali di tahun 2022 dan 2023 menjadi Rp.
168.400.000.

PT. Ensem Lestari Jaya menjalankan beberapa program di bidang CSR
sesuai ketentuan dan UU ketentuan CSR perusahaan yaitu bidang keagamaan,
pendidikan dan pelatihan, sosial, kesehatan dan bidang pemberdayaan ekonomi
dan pengentasan kemiskinan. Program tersebut bertujuan untuk membantu
mensejahterakan dan pemberdayaan masyarakat Gampong Lamie.

Penyaluran danaCorporate Social Responsibilitf CSR) memiliki
perjanjian melalui Mesrenbang CSR/TJSLP dengan Pemerintah Daerah Nagan
Raya yang disepakati pada tahun 2021. Tujuan dari Musrenbang itu sendiri
merupakan untuk mensinergikan program prioritas Pemerintah Kabupaten
Nagan Raya dengan Progr&@urporate Social Responsibiliff SR)/Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan (TJSLP) di Kabupaten Nagan Raya
yang ditandatangani oleh pihak PT. Ensem Lestari Jaya dengan Pemerintah
Kabupaten Nagan Raya, tepatnya dilaksanakan di Bappeda Nagan Raya. Isi

kesepakatan perjanjian Musrenbang CSR/TJSLP tersebut adalah:

1. Program kegiatan yang akan dilaksanakan dengan sumber

pembiayaan melalui Dana CSR/TJSLP PT. Ensem Lestari Jaya.



2. Perjanjian kesepakatan Musrenbang dijadikan sebagai pendoman
pelaksanaan Program kegiatan CSR/TJSLP bagi PT. Ensem Lestari
Jaya di Kabupaten Nagan Raya Tahun 2021.

Setiap program yang dijalankan oleh PT. Ensem Lestari Jaya rutin
dilaksanakan setiap tahunnya. Penyaluran Dana CSR bidang ekonomi
mengupayakan peningkatan mutu pendapataofig dengan pengembangan
aktivitas usaha kecil mikro dalam bidang perdagangan berupa pemberian
sembako atau barang dagangan Pada bidang keagamaan setiap tahun
memberikan hewan Kurban berupa 1 ekor sapi untuk menyambut perayaan hari
Raya Idul Adha. PT. Ensem Lestari Jaya dalam pelaksanaan penyaluran dana
CSR lebih terfokus pada Ring 1 yaitu Dusun Batee Puteh (Gagak), hal itu
dikarenakan lokasi berdirinya PT. Ensem tepat di Dusun Batee, sedangkan Ring
2 dan Ring 3 itu terletak sekitar 3 km atau dengan jarak tempuh segitar
menit dengan lintasan gunung jalan nasional Meulaboh-Tapak Tuan yang

dikelilingi oleh perkebunan kelapa sawit milik masyarakat desa.

Kesimpulan dari data yang telah dijelaskan diatas, yang menjadi
permasalahannya adalah bagaimana perusahaan PT. Ensem Lestari Jaya dalam
mengaplikasikan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat Gampong Lamie?
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan suatu

SHQHOLWLDQ GDODP EHQWXN 6NUCSPOatesIo@IDQ M X G X

8 Data dokumentasi perjanjian kesepakatan Musrenban CSR/TJSLP pada taeal 11
2023 di Bappeda.



Responsibility(CSR) PT. Ensem Lestari Jaya, (Studi Penelitian: Gampong
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B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana bentuk program tanggung jawab sosial perusahaan
(Corporate Social ResponsibiljtyPerusahaan PT. Ensem Lestari Jaya,
terhadap masyarakat Gampong Lamie?

2. Bagaimana proses implement&rporate Social ResponsibilifCSR)

oleh PT. Ensem Lestari Jaya terhadap masyarakat Gampong Lamie?

C. Tujuan Penelitian

Dalam melakukan penelitian suatu program memiliki tujuan tersendiri,
adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk program tanggung jawab sosial
perusahaan Qorporate Social ResponsibiljtyPerusahaan PT. Ensem
Lestari Jaya, terhadap masyarakat Gampong Lamie?

2. Untuk mengetahui bagaimana proses implementasi Peny&oraorate
Social Responsibility(CSR) oleh PT. Ensem Lestari Jaya terhadap

masyarakat Gampong Lamie?



D.
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Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang bermanfaat dalam
bidang pendidikan terutama untuk Fakultas Dakwah dan Komunikasi
program studi Pengembangan Masyarakat islam yang berkaitan dengan
keberadaan PT. Ensem Lestari Jaya di tengah-tengah masyarakat Gampong
Lamie. Penelitian ini juga memberikan banyak informasi tentang
implementasi  program-program  pemberdayaan masyarakat yang
dilaksanakan oleh PT. Ensem Lestari Jaya melalui program CSR.

2. Manfaat secara praktis

Bagi peneliti:. Sebagali pengalaman praktis, penelitian ini sangat
bermanfaat dan membantu penulis dalam merealisasikan antara teori yang
didapat saat perkuliahan dengan praktik lapangan di dalam dunia kerja.
Penulis dapat mengetahui tentang program CSR yang dijalankan oleh PT.
Ensem Lestari Jaya sehingga penulis ingin berpartisipasi dalam program
sebagai mahasiswa jurusan Pengembangan Masyarakat Islam dan sebagai
mahasiswa Gampong Lamie.

Penelitian diharapkan bermanfaat bagi masyarakat desa Lamie, agar dana
yang diberikan oleh perusahaan PT. Ensem lestari Jaya dapat direalisasikan
dengan tepat untuk pemberdayaan masyarakat setempat. Penelitian ini juga
diharapkan sebagai masukan bagi PT. Ensem Lestari Jaya dalam penerapan

Tanggung Jawab sosial Perusahaan terhadap masyatakporate Social
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Responsibility agar dapat berjalan dengan baik dan mengetahui kondisi

keberadaanya di Gampong Lamie.

E. Definisi Operasional

1. Implementasi

Implementasi merupakan penerapan atau pelaksanaan. Menurut Purwanto
dan sulistyastuti, implementasi merupakan sebuah kegiatan untuk
mendistribusikan keluaran kebijakarto ( deliver policy outpyt yang
dilaksanakan oleh para implementor terhadap kelompok sasta@et(
group) sebagai upaya dalam mewujudkan kebijakan.

Menurut Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada aksi,
aktivitas, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi tidak
hanya sekedar aktivitas, melainkan suatu kegiatan yang tersusun dan bisa
mencapai tujuan kegiatan yang direncanakan.

2. Tanggung Jawab Sosial Perusahdaororate Social Responsibiljty

Tanggung jawab sosial perusahaan adalah sebuah tindakan penerapan
bahwa bisnis dalam berbagai bidang memiliki tanggung jawab tertentu
terhadap masyarakat di sekitar perusahaan selain hanya mencari untung dan
laba saja. Tanggung jawab sosial dapat didefinisikan sebagai kewajiban

perusahaan dalam merumuskan kebijakan, memberikan manfaat,

° Purwanto dan Sulistyastufinalisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi
Kebijakan Bumi Aksara Jakarta, 1991. hal. 21.

19 Nurdin UsmanKonteks Implementasi Berbasis Kurikulum, Grasintkarta, 2002.
hal. 70.
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pengambilan keputusan serta menerapkan kebijakan terhadap masyarakat
setempat guna melaksanakan tanggung jawab perusahaan.

Corporate Social ResponsibilitfC SR) adalah suatu nilai dan standarisasi
yang dilaksanakan terkait dengan komitmen dalam dunia usaha untuk
bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk
mencapai peningkatan kualitas hidup karyawan beserta keluarganya,
komunitas, kelompok local serta masyarakat ftias.

3. PT. Ensem Lestari Jaya

PT. Ensem Lestari Jaya adalah perusahaan agribisnis yang bergerak di
bidang pabrik industri kelapa sawit dan beroperasional dalam bidang
pengelolaan bahan baku (kelapa sawit) menjadi bahan mentate (palm
oil). PT. Ensem Lestari Jaya berlokasi di Kabupaten Nagan Raya,

Kecamatan Darul Makmur, tepatnya di Gampong Lamie Dusun Batee Puteh.

11 Elvinaro Ardianto dan Dindin M MachfudEfek kedermawanan Pebisnis dan CSR
(Jakarta:Kompas Gramedia, 2011). Bal



BAB I
KAJIAN TEORITIS

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Studi penelitian mengen&orporate Social ResponsibilifCSR) telah diteliti
sebelumnya, tetapi dengan objek dan variabel yang berbeda. Penelitian yang
dilakukan oleh Azizah, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi, jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam yang berj@otporate Social Responsibility
(CSR) PT. Lafarge Cement Indonesia (Study Terhadap Program Pengembangan
Ekonomi Masyarakat Kecamatan Leupung Kabupaten Aceh B&srglitian yang
digunakan Azizah adalah penelitian jenis kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan
fakta-fakta yang terjadi di kecamatan Leupung. Data yang dianalisis merupakan
bentuk permasalahan yang terjadi dalam menjalankan program pemberdayaan
masyarakat bidang ekonomi di kecamatan Leupung. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, dokumentasi serta observasi secara langsung.
Hasil penelitian Azizah menyatakan bahwa manfaat dari pelaksanaan program
pengembangan masyarakat bidang ekonomi masih dirasakan oleh segelintir
masyarakat saja, hal tersebut disebabkan oleh tahap pelaksanaan program belum

terarah dengan baik. Kendala yang dihadapi oleh masyarakat Kecamatan Leupung

13
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dalam menjalankan program CSR vyang dijalankan PT. LCIl terdapat dalam
pengelolan programnya.

Penelitian lainnya mengen@iorporate Social ResponsibilifCSR) juga telah
dilakukan oleh Isniadi, penelitiannya berjud&lelaksanaan Corporate Social
Responsibility (CSR) PT. PLN (Persero) Wilayah Aceh dalam Pemberdayaan
Masyarakat (Studi Pada PT PLN (Persero) Wilayah AcdRégnelitian yang
digunakan oleh Isniadi adalah penelitian kualitatif yaitu dengan cara menguraikan
program CSR PT. PLN (Persero) Wilayah Aceh, serta pelaksanaan program hingga
sistem evakuasi yang dipakai dalam mengukur efektivitas penggunaan dana CSR
untuk pemberdayaan masyarakat yang menerima dana CSR. Teknik pengumpulan
data yang digunakan ialah melalui wawancara dan observasi secara langsung. Dalam
hasil penelitian Isniadi menjelaskan bahwa keberhasilan program CSR masih rendah
disebabkan karena kurangnya pembinaan dan jumlah modal yang yang dihancurkan
PLN sangat minint®

Selain itu, penelitian mengenai Implementasi Tanggung jawab Sosial telah
diteliti oleh Janatin Firdaus yang berjudumplementasi Tanggung jawab Sosial
Perusahaan PT. Socfindo Kecamatan Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil.

Penelitian yang digunakan Janatin Firdaus adalah penelitian analisis kualitatif yaitu

2Azizah, Corporate Social Responsibility (CSR) PT.Lafarge Cement Indonesia (Study
Terhadap Program Pengembangan Ekonomi Masyarakat Kecamatan Leupurgakaabfceh
Besar) (Banda Aceh: fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN ar-raniry, 2016) 95.

13 |sniadi,Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) PT. PLN (Persero) Wilayah
Aceh Dalam Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada PT. PLN (PerserggWWidael, (Banda Aceh:
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, 2012), hal, 10.
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dengan fokus terhadap jawaban permasalahan melalui hasil wawancara yang diajukan
dalam penelitian. Analisis yang dipakai dalam pengolahan data adalah analisis yang
diambil dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian Janatin Firdaus menjelaskan bahwa implementasi tanggung
jawab sosial perusahaan atau CSR yang dilaksanakan oleh PT. Socfindo memiliki
tujuan sebagai pemberi kontribusi untuk mendapatkan kemajuan sosial, lingkungan
serta ekonomi berdasarkan pemahaman untuk mencapai pembangunan
berkepanjangan. Pelaksanaan program tanggung jawab untuk membagikan sebagian
keuntungan yang didapatkan perusahaan dengan masyarakat. Dari hasil yang
diperoleh tersebut, PT. Socfindo mengkontribusikan dana kepada masyarakat yang
membutuhkan. Karena terbatasnya dana yang disediakan oleh perusahaan, maka PT.
socfindo lebih mengarahkan dana CSR tersebut ke dalam pembangunan infrastruktur
dan kegiatan sosial, meskipun perhatian terhadap konservasi air dan lingkungan
sudah ada akan tetapi masyarakat belum bisa merasakan sepenuhnya hasil dari
sumbangan tersebdf.

Dari hasil penelitian yang relavan diatas, maka peneliti dapat merincikan

dengan membuat tabel orsinalitas penelitian sebagai berikut:

14 Janatin Firdaudmplementasi Tanggungjawab Sosial Perusahaan PT. Socfindo Kecamatan
Gunung Meriah Kabupaten Aceh Singkil(Banda Aceh: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry, 2012). hal. 886.



Tabel 1. Orsinalitas Penelitian
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No Nama/Judul/Tahun Lokasi Perbedaan Relevansi

1 | Azizah, Corporate Socig Kecamatan Penelitian yang dilakuka| Saling membaha,
Responsibility (CSR) PT| Leupung, | oleh Azizah ~membahg program yang
Lafarge Cemen| Kabupaten| permasalahan program C§ dijalankan  oleh
Indonesia (Study Aceh yang dijalankan denga perusahaan
Terhadap Prograr Besar fokus pemberdayaal terhadap
Pengembangan Ekonor masyarakat di  bidan| masyarakat
Masyarakat Kecamata ekonomi saja di Kecamatg sekitar.

Leupung Kabupate Leupung. Sedangka
Aceh Besar). (2016) penelitian yang peneli
lakukan ini membahasg
semua  program  yan
dijalankan oleh perusahaal

2 | Isniadi, penelitiannyq Aceh Penelitian yang dilakukal Saling membaha
berjudul Pelaksanag oleh Isniadi membahg pelaksanaan CS|
Corporate Socia bagaimana pelaksana{ yang dijalankan
Responsibility (CSR) PT, program CSR dalar| oleh perusahaan.
PLN (Persero) Wilayaﬂ pemberdayaan masyarak
Aceh dalam hingga sistem evakua
Pemberdayaan yang dipakai dalan
Masyarakat (Studi Pacg mengukur efektivitaﬂ
PT PLN (Persero penggunaan dana CS
Wilayah Aceh). (2012) Sedangkan penelitian yar

peneliti lakukan ini
menguraikan berbag:
program dan penerapd
pelaksanaan CSR dala
menjalankan programnya.

3 | Janatin Firdaus Gunung Penelitian yang dilakuka| Saling membahal
Implementasi Tanggun| Meriah, oleh  Jannatin  Firdau implementasi
jawab Sosial Perusahaj Kabupaten| membahas tentan program CSK
PT. Socfindo Kecamata Aceh implemtasi tanggung jawa yang dijalankarn
Gunung Meriah Singkil sosial dengar oleh perusahaan

Kabupaten Aceh Singki

pemberdayaan masyarak
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(2012) yang membutuhkan deng:
fokus kepada pembanguni
infrastruktur dan kegiata
sosial. Sedangkan peneliti
yang peneliti lakukan in
menguraikan berbag:
program dan penerapsg
pelaksanaan CSR dala
menjalankan programnya.

B. Teori Yang Berkenaan Dengan Masalah Yang Diteliti

1. KonsepCorporate Social Responsibility (CSR)

The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) Corporate
Social ResponsibilityCSR) merupakan komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam
pembangunan ekonomi masyarakat yang berkelanjutan, bekerja dengan para
karyawan masyarakat secara keseluruhan dalam rangka meningkatkan kualitas
kehidupan> Dalam menjalankan aktivitas bisnis, perusahaan hendaknya bersikap etis
terhadap perusahaan internal, komunitas setempat, lingkungan adat istiadat serta
masyarakat. Perilaku etik dalam bisnis perusahaan berkaitan dengan teori triple
bottom line yang bertujuan sebagai bentuk analisis konsep dan model utama
perusahaan untuk menjalankan aktivitas program tanggungjawab sosial (CSR).
Konsep CSR memiliki kaitan yang sangat erat dengan kor&egiainability

Developmeni{pembangunan yang berkelanjutan), artinya adalah suatu usaha untuk

% Nurfajriah,?, PSOHPHQWDVL NRQVHS WULSOH ERWWRMsSOLQH SDGD 3
Program Sarjana Fakultas llmu sosial dan Humaniora Universitas Islam Bleggen Kalijaga,
Yogyakarta: 2010. him. 15.
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mencukupi kebutuhan masa kini tanpa mengurangi kemampuan dan kesempatan
generasi kedepannya agar dapat mencukupi kebutuh&hnya.

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan mencakup tanggung jawab
kerjasama antara pemerintah, lembaga sumber daya masyarakat (SDM), dan
masyarakat lokal (regional). Kemitraan yang dimaksud merupakan tanggung jawab
sosial bersama para pemangku kepentingan. Menurut Bank Dunia, tanggung jawab
sosial perusahaan mencakup perlindungan lingkungan, keamanan kerja, hak asasi
manusia, interaksi perusahaan dan keterlibatan masyarakat, standar bisnis, pasar,
pengembangan ekonomi dan bisnis, perlindungan kesehatan, kepemimpinan dan
pendidikan, dukungan, dan lain sebagainya, yang terdiri dari beberapa elemen kunci
bencana kemanusiaan.

Menurut Wibisono (2007:6) definisi CSR adalah tanggung jawab perusahaan
kepada para pemangku kepentingan untuk berlaku etis, meminimalkan dampak
negatif dan memaksimalkan dampak positif yang mencangkup aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan dalam mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan. Konsep
CSR menurut Wibisono dengan aspek-aspek yang terdapat dalam Triple Bottom Line
diantaranya:

a. Profit (Keuntungan)

Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama dari setiap

kegiatan usaha. Tak heran bila fokus utama dari seluruh kegiatan dalam

perusahaan adalah mengejar profit atau mendongkrak harga saham setinggi-

18 Nor Hadi,Corporate Social ResponsibilitfY ogyakarta: Graha Ilmu, 2011). hal, 59.
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tingginya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Inilah bentuk tanggung
jawab ekonomi yang paling esensial terhadap pemegang saham.
b. People(Masyarakat Pemangku Kepentingan)

Menyadari bahwa masyarakat merupakatakeholders penting bagi
perusahaan, kerena dukungan mereka, terutama masyarakat sekitar, sangat
diperlukan bagi keberadaan, kelangsungan hidup, dan perkembangan perusahaan,
maka sebagai bagian yang tak terpisahakan dengan masyarakat lingkungan,
perusahaan perlu berkomitmen untuk berupaya memberikan manfaat
sebesarbesarnya kepada mereka.

c. Planet(Lingkungan)

Jika perusahaan ingin eksis dan akseptabel maka harus disetakan pula tangung
jawab kepada lingkunga.

Adapun definisi CSR menurut beberapa para ahli sebagai berikut:

Tabel 2. Definisi Menurut Para Ahli

No Definisi Menurut Para ahli

1 | Widjaja & | Menurut (Widjaja & Yeremia, 2008) CSR adal
Yeremia (2008)| bentuk kerjasama antara perusahaan (bukan Hh
Perseroan terbatas) SemuangtaKeholderks secarg

langsung atau berinteraksi secara tidak langsung

" yusuf Wibisono. Membedah Konsep & Aplikasi CSR (Corporate Social Taggdwab),
Pt Gramedia, Jakarta. 2007.
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di perusahaan memastikan keberadaan
kesinambungan kehidupan bisnis perusal
(sustainability itu. Artinya sama dengan tanggu
jawab sosial lingkungan wajib perusahaan vy
berpartisipasi dalam hal pembangunan ekon
berkepanjangan untuk meningkatkan kualitas hi
dan lingkungan yang nyaman, bagus un
perusahaan itu sendiri, masyarakat komunitas

lokal secara umum (Widjaja & Yani, 2006).

UUPM (2007)

UUPM 2007, menjelaskan pada pasal 15
menyebutkan kewajiban tanggung jawab so
perusahaan tersedia untuk semua perusa
investasi untuk mempertahankan buat hubur
harmonis, seimbang dan konsisten lingkungan, 1
norma, budaya masyarakat. Tampaknya UUPT 2
mencoba untuk memutuskan dengan tanggung |ja
sosial tanggung jawab terhadap lingkung
mengarah ke CSR komitmen  perusah
pembangunan  ekonomi  berkelanjutan  un

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan.
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Peraturan

Menteri Negarg

Badan Usahg
Milik  Negara
Nomor Per-
5/MBU/2007
tentang
Program
Kemitraan

BUMN dengan
Usaha Kecil
dan  Progranm
Bina

Lingkungan

Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Neg
Nomor Per-5/MBU/2007 tentang Program Kemitrg
BUMN dengan Usaha Kecil dan Program B
Lingkungan, konsep CSR dapat dipahami da
Pasal 2 bahwa menjadi kewajiban bagi BUMN R

Perum maupun Persero untuk melaksanakannya.

Kotler & Nancy

(2005)

Menurut (Kotler & Nancy, 2005) mendefinisikann
sebagai komitmen korporasi untuk meningkat
kesejahteraan masyarakat sekitar melalui kebijg
praktik bisnis dan pemberian kontribusi sumber d

korporasit®

8T, Romi Marnelly,Corporate Social Responsibility (CSR): Tinjauan Teori dan Praktek di
Indonesia,(Simpang Baru, Pekanbaru: 2012). hal, 51.
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Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahw@grporate Social
Responsibility (CSR) merupakan tanggung jawab sosial perusahaan yang

berhubungan baik dalam pihak eksternal maupun internal perusahaan.

2. Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)
Menurut Wibisono (2007) menyatakan bahwa secara umum perusahaan dalam
menerapkan program CSR dengan menggunakan tahapan sebagai berikut:
a. Tahap Assesmen{Perencanaan)

Tahap perencanaan memiliki tiga langkah pokok, yagrfama Awareness
building adalah tahap awal untuk membangun kesadaran dalam arti komitmen
manajemen dan pentingnya sebuah CSR di semua kalangan. Langkah ini biasanya
dilakukan dengan cara diskusi/musyawarah/rapat, seminar dan lakegaa
CSR Assessmenadalah tahap upaya dalam pemetaan keadaan perusahaan dan
mengidentifikasi sasaran-sasaran yang akan menjadi prioritas dan perhatian utama
serta tahapan-tahapan yang tepat untuk membentuk struktur perusahaan agar
terlaksananya CSR secara kondusif, efektif dan efeKietiga manual building
merupakan hasil darasesmendasar untuk menyusun pendoman atau pijakan
pelaksanaan implementasi.

b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan CSR secara umum memliki tiga pertanyaan yang harus dijawab

yaitu, siapa yang menjalankan, apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara
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melakukannya. Dalam istilah manajemen populer, pertanyaan tersebut

diterjemahkan menjadi:

1)

2)

3)
4)
5)

6)

Organizing(pengorganisasian).

Staffing(penyusunan), adalah penempatan orang yang sesuai dengan jenis
pekerjaan atau tugas yang dilakukan.

Directing (pengarahan), adalah bagaimana cara melakukan.

Controlling (pengawasan).

Pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan rencana.

Evaluating(penilaian).

c. Tahap Evaluasi

Tahap selanjutnya adalah evaluasi yaitu tahap setelah program CSR

dilaksanakan. Tahap evaluasi adalah tahapan yang harus dijalankan secara

konsisten dari waktu ke waktu tujuannya adalah untuk meninjau sejauh mana

efektivitas pengaplikasian CSR. Selain dilakukan oleh pihak perusahaan evaluasi

juga dapat dijalankan dengan meminta pihak independen atau instansi yang terkait

dengan melakukan audit terhadap implementasi atas praktik pelaksanaan CSR.

d. Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan dibutuhkan dengan tujuan membentuk sistem informasi,

dalam hal kepentingan proses pengambilan keputusan hingga kebutuhan terhadap

keterbukaan informasi yang relevan terhadap perusahaan. Maka, selain memiliki
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fungsi sebagai kepentingan shareholder juga berfungsi sebagai stakeholder yang

lain.*®

3. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Cprporate Social Responsibility

Dalam Perspektif Islam

Menurut Islam, CSR di implementasikan bertujuan untuk terciptanya kebijakan
aktivitas bisnis yang terhindar dari riba dengan penerapan aktivitas bisnis yang
diperintahkan oleh Allah berupa sedekah, wakaf dan infaq. Menurut pandangan
Muhammad Djakfar, pelaksanaan CSR dalam Islam dijelaskan bahwa secara rinci
harus memenuhi beberapa unsur yang dijadikan ruh, sehingga dapat membedakan
antara CSR dalam perspektif Islam dengan CSR secara umum (unf¥ersal)
diantaranya ialah:

a. Al-adl
2056 @adRato i oA 0N 88 Codsiys @ % EHER60/ 46

$ U W L Qumyguh, Allah tidak akan menzalimi seseorang walaupun sebesar
zarrah, dan jika ada kebajikan (sekecil zarrah), niscaya Allah akan
melipatgandakannya dan memberikan pahala yang besar dari sisi‘Nyd 6- $Q
Nisa: 40)

Islam melarang hubungan bisnis dan kontrak dan bisnis atau hubungan bisnis

yang membutuhkan kinerja keadilan yang berlaku untuk kontrak bisnis, termasuk

9 |lhamdi Prayadi Putrdmplementasi Program Corporate Social Responsibility (CSR) Bidang
Empowerment PT. Pertamina RU-II Dum@ekanbaru Universitas Riau ; 2017) jurnal JOM FISIP
Vol.4 No 2-oktober 2017.

20 Muhammad DjakfarEtika Bisnis dalam Perspektif IslaifMalang: UIN Malang Press,

2007). h. 4248.
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ketidakadilan. Dalam kegiatan bisnis, Islam mensyaratkan adanya praktik keadilan
berdasarkan hak orang lain, hak masyarakat, dan hak alam semesta. Selain

menjalankan bisnis, kita perlu menjaga keseimbangan antara alam dan masyarakat.

b. Al-ihsan
Didalam Islam Al-lhsan adalah suatu perbuatan manusia yang bermanfaat, Al-
Ihsan harus didasari oleh tiga aspek yaitu, dicintai oleh Allah SWT, fitrah manusia

dan mengikuti perintah Allah.
adbpe 3 wHo/ 46 1Beds il R Adad 0o/ b o080

Artinya: 3'DQ LQIDNNDQODK KDUWDPX GL MDODQ $00DK
(diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan berbuat baiklah.
Sungguh, Allah menyukai oranig-UD QJ \D QJ E H(@QE.ADB&qdEdh1195)”

Maksud dari ayat tersebut adalah Allah menyuruh umat muslim untuk
bersedekah dengan menyantuni anak yatim dan fakir miskin, seperti memberi
beasiswa, membantu keperluan rumah sakit, membantu pembangunan masjid dan
lain sebagainya, karna pada hakikatnya Allah sangat menyukai hamba-hambanya
yang berbuat kebajikan dengan ikhlas. Islam hanya memerintahkan umatnya
melakukan perbuatan-perbuatan baik bagi umat manusia, sehingga perbuatan
manusia dapat menambah nilai dan meningkatkan derajat manusia, baik secara
individu maupun kelompok. Implementasi CSR dalam semangat lhsan terlaksana
jika individu atau kelompok berkontribusi dalam semangat beribadah serta

bertindak untuk keridhaan Allah SWT.

C
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c. Manfaat

Konsep ihsan di atas telah memenuhi unsur keuntungan untuk mensejahterakan
masyarakat baik secara internal hingga eksternal. Adapun Konsep utilitas CSR di
luar kegiatan ekonomi, seperti perusahaan menawarkan berbagai manfaat yang
lebih luas, tidak statis. Contohnya berkaitan dengan bentuk-bentuk filantropi da
berbagai aspek bidang sosial, bidang pendidikan, bidang kesehatan, bidang dan
pemberdayaan perlindungan lingkungan yang bertempat tinggal di lingkungan

masyarakat sekitar.
d. Amanah

Allah SWT berfirman dalam Quran surah An-Nisa ayat 58:
M fodbisk GiEED Wolted Boae GPISDRBY 46
F60HD b o/ 46 HEPLH #Do/ 46 W/

Artinya: 36 XQJJXK $0O0ODkK rrRaAyamyddikdrk Bmanat kepada yang
berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum diantara manusia
hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang
memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha
0 H O L K@BWAri-Nisa:58)

Dari ayat tersebut telah dijelaskan bahwa di dalam suatu usaha berbisnis,

amanah merupakan konsep niat dan itikad yang sangat dibutuhkan perhatiannya

mengenai proses sumber daya manusia (SDM) hingga sumber daya alam (SDA)
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secara makro dan mikro, serta mampu menjalankan suatu perusahaan dengan
baik **

Selain bertanggung jawab terhadap lingkungan alamnya, umat Islam dan
organisasi tempat mereka bekerja juga diharapkan memperhatikan kesejahteraan
umum masyarakat tempat mereka tinggal. Pengusaha Islam juga perlu
memperhatikan kesejahteraan anggota yang miskin dan rentan. Lembaga bisnis Islam
perlu memperhatikan filantropi dan mendukung berbagai tindakan kedermawanan.
Tujuan utama dari CSR tidak hanya untuk membantu penerima atau memberikan
barang dagangan, tetapi juga memiliki kemampuan dan kemampuan untuk membantu

penerima sendiri.

4. Tujuan Dan Manfaat Tanggung Jawab Sosial PerusahaanCprporate

Social Responsibility)

a. Tujuan Corporate Social ResponsibilitfCSR)

Tidak sedikit perusahaan di Indonesia yang masih belum menjalankan atau
fokus terhadap kegiatan CSR terhadap upaya penguatan modal sosial (
capital) pada umumnya dan keretakan sossgc{al cohesionpada khususnya.
Menurut referensi darinternational Business Leader ForufiBLF), kegiatan
CSR memiliki delapan aspek yag dianggap dapat memperkuat kepekaan sosial,

diantaranya yaitu:

' Muhammad dan Lukman Fauroiisi AF-TXUTDQ WHQW D Q J (Jakaktal Balénih® % LVQLV
Diniyah,2002) hal. 99.
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2)

3)

4)

5)

6)
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Membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup.
Upaya ini merupakan hal yang sangat penting dalam konteks Indonesia,
dimana sekitar 17% penduduk Indonesia masih berada dibawah
kemiskinan nasional.

Membangun kepercayaan dan rasa saling menghormati, beberapa
perusahaan telah mengembangkan aktivitas CSR yang mengarah pada
terbentuknya kondisi keakraban/paguyuban antar anggota masyarakat.
Mencegah timbulnya konflik akibat kehadiran perusahaan atau
pengurangan dampak eksternalitas yang ditimbulkan perusahaan
merupakan bentuk CSR yang paling dasar, dan berperan besar dalam
upaya penguatan kerekatan sosial.

Membantu mengatasi kriminalitas dan mendukung, meningkatkan budaya
serta memelihara wisata budaya.

Mendorong toleransi antar agama dan etnik, mendukung kegiatan budaya
serta memelihara warisan budaya

Investasi modaf?

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan CSR tidak hanya

membantu dan memberikan bantuan terhadap masyarakat kurang mampu atau

miskin saja, melainkan CSR memiliki tujuan yaitu mewujudkan hubungan yang

akrab dan harmonis dengan masyarakat sekitar perusahaan, agar konflik dan

2 \Wicaksono Saroso, Mulya AmGSR Untuk Menguatkan Kohesi Sos{dakarta: Indonesia
Usiness Links, 2008), Hal, 31-37).
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perbuatan tidak menyenangkan seperti tindakan kriminalitas dan penipuan dapat

dihindari.

b. Manfaat Corporate Social ResponsibilitfCSR)

Corporate Social ResponsibilitfCSR) memiliki manfaat yang didapat dari
pelaksanaan tanggungjawab sosial, baik dari pihak perusahaan, masyarakat,
pemerintah serta para pemangku kepentingan. Wibisono (2007, hal 99)
menjelaskan bahwa manfaat yang didapat dari penerapan program CSR,
diantaranya:

1) Bagi perusahaan

Bagi perusahaan terdapat empat manfaat yang diterima oleh perusahaan
dengan mengimplementasikan CSR, yaitu:

a) keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan dan perusahaan
mendapatkan citra yang positif dari masyarakat luas.

b) perusahaan lebih mudah mendapat akses terhadap rcaiédl.

c) perusahaan dapat mempertahankan sumber daya martusiaan(
resource} yang berkualitas.

d) perusahaan dapat meningkatkan pengambilan keputusan pada hal-hal
yang kritis €ritical decision making dan mempermudah pengelolaan

manajemen risikorisk managemeit
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2) Bagi masyarakat
Bagi masyarakat, praktik CSR yang baik dapat meningkatkan nilai-
tambah adanya perusahaan di suatu daerah karena akan menyerap tenaga kerja,
meningkatkan kualitas sosial di daerah tersebut. Pekerja lokal yang diserap
akan mendapatkan perlindungan akan hak-haknya sebagai pekerja.
3) Bagilingkungan
Praktik CSR akan mencegah eksploitasi berlebihan atas sumber daya
alam, menjaga kualitas lingkungan dengan menekan tingkat polusi dan justru
perusahaan terlibat mempengaruhi lingkunganya,
4) Bagi negara
SUDNWLN &65 \DQJ EDLN DNDQ PH®Qrpdaldd K DSD \I
misconduct DWDX PDODSUDNWLN ELVQLY VHSHUWL SHQ\X
aparat hukum yang memicu tingginya korupsi. Selain itu, negara akan
menikmati pendapatan dari pajak yang wajar (yang tidak digelapkan) oleh
perusahaaf?’
Dari penjelasan manfaat CSR diatas, dapat disimpulkan bahwa implementasi
dari pelaksanaan program CSR tidak hanya menguntungkan satu pihak atau
sebagian kelompok saja, akan tetapi manfaat dan keuntungan dapat dirasakan oleh
berbagai pihak mulai dari pihak perusahaan itu sendiri, masyarakat local,

lingkungan sekitar hingga negara.

% Naning FatmawatiTanggung Jawab Sosial Perusahagrkediri, Jawa Timur:2017), hal,
19-20).
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5. Undang-Undang Yang Terkait Dalam Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

(Corporate Social Responsibility

Di Indonesia telah mengatur Undang-Undang mengé&uaporate Social

Responsibility(CSR), yaitu Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 pasal 74 tentang
Perseroan Terbatas (UUPT) dan Undang-Undang No. 25 tahun 2007 pasal 15 dan 16
tentang Penanaman Modal (UUPM).

a. UU PT, BAB V No. 40 tahun 2007 pasal 74

1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan.

2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan
diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan
dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran.

3) Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

4) Ketentuan lebih lanjut mengenai Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan

diatur dengan peraturan pemerintah.

24 C.st Kansil dan Cristin S.T Kanseluk-Beluk Perseroan Terbatas Menurut Undang-
Undang No 40 Tahun 200{akarta: PT. Rineka Cipta, 2009), hal, 65.
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b. Undang-Undang penanaman Modal Nomor 25 tahun 2007

Peraturan lain yang mewajibkan CSR adalah Undang-Undang Nomor 25 Tahun

2007, tentang Penanaman Modal, baik penanaman modal dalam negeri, maupun

penanaman modal asing.

Pasal 15

Setiap penanam modal berkewajiban:

1)

2)

3)

4)

5)

menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik;

melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan;

membuat laporan tentang kegiatan penanaman modal dan
menyampaikannya kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal;
menghormati tradisi budaya masyarakat sekitar lokasi kegiatan usaha
penanaman modal; dan

mematuhi semua ketentuan peraturan perundang-und&ngan.

c. Peraturan RI No 47 tahun 2012

Pasal 4

1)

Tanggung jawab sosial dan lingkungan dilaksanakan oleh Direksi
berdasarkan rencana Kkerja tahunan Perseroan setelah mendapat
persetujuan Dewan Komisaris atau RUPS sesuai dengan anggaran dasar

Perseroan, kecuali ditentukan lain dalam peraturan perundang-undangan.

% https://ppid.unud.ac.id/img/admin/page_attc/ca56c86f2c4515460decf2098apet8a
diakses pada tanggal 17 juli 2022.
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2) Rencana kerja tahunan Perseroan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memuat rencana kegiatan dan anggaran yang dibutuhkan untuk
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Kabupaten Nagan Raya telah mengatur Undang-Undang dan Qanun mengenai
yaitu, Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 9 Tahun 2017 Tentang
Penyelenggaraan Tanggung Jawab Sosial Perusah@amnpofate Social
Responsibility Dalam Kabupaten Nagan Raya dan Qanun Kabupaten Nagan Raya
Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.

a. Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor: 9 tahun 2017
Pasal 5
CSR wajib dilaksanakan oleh:

1) Perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau
berkaitan dengan sumber daya alam baik secara langsung maupun tidak
langsung;

2) Penanaman modal baik perseroan atau badan usaha yang melakuka
penanaman modal yang dapat berupa penanam modal dalam negeri dan
penanam modal asing;

3) Kewajiban CSR sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dikecualikan untuk
penanam modal bagi usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi.

4) CSR sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban
perusahaan dan penanam modal yang dianggarkan dan diperhitungkan
sebagai biaya perusahaan yang pelaksanaannya dilakukan dengan
memperhatikan kepatutan dan kewajaran sebesar 1,5% (satu koma lima
per seratus) dari laba bersih.
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Pasal 6
1) Setiap perusahaan wajib membuat dokumen perencanaan kegiatan CSR
dan disampaikan kepada Pemerintah Kabupaten Nagan Raya.

2) Dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi rencana program
dan kegiatan CSR setiap tahunnya yang disusun dengan melibatkan
perwakilan unsur masyarakat gampong, pihak kecamatan dan Pemerintah
Kabupaten Nagan RayA.

b. Qanun Kabupaten Nagan Raya Nomor 6 tahun 2019

Pasal 5
1) Tanggung Jawab Sosial Dan Lingkungan Perusahaan (TJSLP) wajib
dilaksanakan oleh:

a) Setiap perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam;

b) TSLP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban
perusahaan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya
Perusahaan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan
kepatutan dan kewajaran; dan

c) Kewajiban sebagaimana dimaksud pada angka 2 dilaksanakan baik
didalam maupun diluar lingkungan perusahaan.

2) Kewajiban TJSLP sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dikecualikan

untuk penanam modal bagi usaha mikro, kecil, menengah dan koperasi.

% Hasil data dokumentasi Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 9 Tahun 2017 Tentang
Penyelenggaraan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporatd Besonsibility) Dalam
Kabupaten Nagan Raypada tanggal 11 Mei 2023, di Bappeda Kabupaten Nagan Raya.
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Pasal 6
1) Perusahaan wajib menyediakan dana TJSLP untuk pelaksanaan program
sebagai berikut:

a) Bantuan pembiayaan masyarakat;

b) Penyelenggara kesejahteraan sosial;

c) Kompensasi pemulihan dan/atau peningkatan fungsi lingkungan
hidup diluar kawasan usahanya;

d) Membina lingkungan dan sosial berbasis pemberdayaan masyarakat;

e) Kemitraan;

f) Hibah atau bantuan langsung kepada masyarakat; dan

g) Memacu pertumbuhan yang selaras dengan program-program
pemerintah kabupaten.

2) Program pelaksanaan TJSLP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
direncanakan dan ditumbuh kembangkan untuk meningkatkan
kesejahteraan sosial, meningkatkan kekuatan ekonomi masyarakat,
memperkokoh keberlangsungan berusaha para pelaku dunia usaha dan
memelihara fungsi-fungsi lingkungan hidup secara berkelanjutan dengan

berbasis pemberdayaan masyarékat.

6. Pelaksanaan Program Tanggung Jawab Sosial PerusahaariCdrporate
Social Responsibilitypalam Dunia Usaha
Perusahaan perlu memahami bahwa praktik CSR sangat penting untuk

melakukan bisnis. Perusahaan dapat mendemonstrasikan CSR dalam berbagai cara,

" Hasil data dokumentasi Qanun Kabupaten Nagan Raya Nomor 6 Tahun 2019 Tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan. Pada 11 Mei 2023, di Bapdrdzien Nagan Raya.
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termasuk donasi, kegiatan sukarela karyawan, dan menerapkan proses ramah
lingkungan. Konsep ini paling sering dipraktekkan di bisnis besar, tetapi bisnis kecll
juga dapat berpartisipasi dalam kegiatan peduli ini melalui program yang lebih kecil
seperti sumbangan untuk amal dan mensponsori acara lokal. Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (CSR) merupakan persepsi publik tentang komitmen perusahaan terhadap
perilaku etis dan dampak dari rencana dan implementasi operasional perusahaan
terhadap lingkungan masyarakat. Sebuah konsep atau strategi yang menekankan
tanggung jawab untuk menyampaikan kekhawatiran. Dukungan dan masyarakat.
Dalam dunia bisnis, CSR bukanlah kegiatan sekunder atau tambahan,
melainkan kegiatan yang menjamin keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang.
Semua pemangku kepentingan harus terlibat langsung dalam pelaksanaan CSR untuk
memastikan keberhasilan program CSR perusahaan. Dalam dunia bisnis, pelaksanaan
CSR membutuhkan keterlibatan seluruh masyarakat dan pemangku kepentingan
pemerintah. Ini akan memungkinkan kami untuk mengarahkan tujuan implementasi
CSR kami ke segala arah dan memungkinkan semua orang untuk melihat manfaat

CSR.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dikutip oleh Moleong,
menurut Bog dan Taylor pendekatan kualitatif merupakan sebagai produser penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diam&i.

Penelitian ini masuk dalam penelitian lapang&rell Research Penelitian
lapangan yaitu penelitian yang mengamati secara langsung fakta-fakta yang ada di
lapangan untuk memperoleh informasi dan data yang dibutuhkan. Menurut Sumadi
(1985; 23), penelitian lapanganFi¢ld research adalah penelitian yang
mengumpulkan datanya dilakukan di lapangan, untuk mempelajari secara intensif
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial
seperti individu, kelompok, organisasi masyarakat, lembaga pendidikan baik formal
maupun nonformal dan lingkungan masyardkataka dalam penelitian ini, peneliti,
harus melihat dan datang langsung ke lapangan guna mendapatkan informasi serta
data secara fakta. Peneliti harus memiliki pengetahuan mengenai adat istiadat,

budaya, aspek sosial, serta kondisi dan situasi masyarakat yang akan diteliti.

%2 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
hal. 3.

Phttp://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/16824/G.%20BAB% 20Psgquen
ce=7&isAllowedy (diakses 8 juli 2022, 00:39).

37



38

B. Tanggal dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di desa Lamie, Kecamatan darul Makmur, Kabupaten
Nagan Raya. Adapun waktu penelitian ini dilakukan terhitung dari:

Tabel 3. Waktu Penelitian

No | Tanggal dan  Waktl Jenis Penelitian
Penelitian
1 05-12 juli 2022 Penelitian awal
2 5-8 januari 2023 Observasi
3 2 april-11 Mei 2023 Pengumpulan data dokumentasi
4 10-18 Mei 2023 wawancara
5 18-23 Mei 2023 Pengolahan data
6 23-31 Mei 2023 Pelaporan hasil penelitian

C. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian

Fokus penelitian ini adalah implementasi atau penerapan prdgoaporate
Social ResponsibilitfCSR) yang dijalankan oleh Perusahaan PT. Ensem Lestari Jaya
terhadap masyarakat desa Lamie. Adapun ruang lingkup penelitiannya adalah

masyarakat desa Lamie.

D. Subjek Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampel
Subjek penelitian adalah orang yang paham betul terhadap apa yang tengah
diteliti. Moleong mengatakan bahwa subjek penelitian adalah orang yang

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
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penelitian®® Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah masyarakat
desa Lamie. Hal ini karena yang menjadi sasaran program tanggungjawab sosial
perusahaan Qorporate Social ResponsibiljtyPT. Ensem Lestari Jaya adalah
masyarakat desa Lamie.

Untuk menentukan subjek penelitian yang tepat, setidaknya peneliti harus
mencari subjek yang mengetahui informasi yang diteliti, atau orang yang terlibat
langsung dalam kegiatan yang sedang diteliti. Penentuan subjek penelitian disini,
peneliti menggunakan teknkurposive samplingTeknik Purposive samplingdalah
suatu teknik penentuan penentuan sampel penelitian dengan cara mempertimbangkan
kriteria-kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh objek yang sesuai dengan tujuan
penelitian®® Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi bagi
peneliti. Dalam penelitian ini peneliti memilih beberapa subjek yang telah ditentukan
yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Subjek Penelitian

No | Informasi Jumlah | Keterangan
1 | Manager PT. Enser 1 Berperan dan bertanggung jaw
Lestari jaya sebagai tata usaha di PT. Eng

Lestari Jaya
2 |KTU PT. Ensem 1 Yang bertanggung jawab at

Lestari Jaya pelaksanaan program CSR H
Ensem Lestari Jaya
3 | Bidang CSR 1 Berperan dan orang yar
BAPPEDA kabupate terhubung dengan proses C
Nagan Raya PT. Ensem Lestari Jaya

%0 Basrowi dan SuwandMemahami Penelitian KualitatifJakarta : PT. Rineka Cipta, 2008).
Him. 188.
31 Burhan BunginAnalisis Data Penelitian KualitatifiJakarta: Rineka Cipta, 2005), hal, 91.
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3 | Perangkat Desa 2 Berperan dalam menjalankg
tugas dengan pendataan sum
dana CSR di desa Lamie

4 | Masyarakat gampong 4 Penerima langsung progra
CSR dari PT. Ensem Leste
Jaya
Jumlah 9

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk memperoleh data sesuai
standarisasi yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi atau pengamatan

Observasi atau pengamatan merupakan teknik utama dalam pengumpulan data
dimana peneliti mengamati secara langsung pada kejadian atau fakta-fakta yang
ada di lapangaff Data yang diamati dapat berupa peristiwa, proses interaksi
benda maupun manusia, serta tujuan.

Teknik melakukan metode observasi dapat dilakukan secara langsung
(partisipasi) ataupun dengan non partisipasi (tidak langsung). Adapun dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi non partisipasi yaitu peneliti
hanya sebagai pengamat tidak terlibat langsung dalam kegiatan program yang

dijalankan oleh CSR PT. Ensem Lestari Jaya.

32 Moerdiyanto,Teknik Monitoring Dan Evaluasi (Monev) Dalam Rangka Memperoleh
Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Manajen{204). hal. 17.
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2. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data dengan
menggali informasi penelitian melalui tanya jawab antara peneliti dengan
responden. Wawancara dilakukan dengan metode interview secara mendalam
(indepth interviewjlengan bentuk wawancara terbdka.

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan cara tanya jawab
kepada para responden yang memiliki hubungan atau yang bersangkutan untuk
memperoleh data-data dan informasi yang diperlukan terkait permasalahan dalam

penelitian ini.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah salah satu cara pengumpulan data yang didapatkan
dari dokumen-dokumen yang ada atau suatu catatan-catatan yang tersimpan, baik
berupa sebuah foto, surat kabar, film, buku, dan afsipalam penelitian ini
peneliti memperoleh data dari kantor PT. Ensem Lestari Jaya dan kantor Keuchik

desa Lamie.

Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
1. Teknik pengolahan data
Setelah data terkumpul selanjutnya data akan diolah dalam bentuk laporan

terperinci dan disusun sesuai urutan permasalahan. Teknik pengolahan data

33 Burhan bunginmetode penelitiarhal, 100.
34 Jalaluddin Rahmaletode Penelitian(Bandung: Rosdakarya, 2004), hal. 87.
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menggunakan teknik kualitatif yaitu dengan metode deskriptif yang kemudian
datanya akan dianalisis dan dideskripsikan fakta-fakta yang terjadi di desa Lamie.
Data yang dianalisis adalah data dalam bentuk permasalahan yang terjadi selama
menjalankan program tanggungjawab sosial perusahaan PT. Ensem Lestari Jaya

terhadap masyarakat desa lamie.

2. Teknik analisis data

Analisis data adalah suatu proses bagaimana sebuah data ditelaah,
pengorganisasian apa saja yang ada di dalam kategori, pola, dan mengurutkan
suatu dasar urutan penelitian guna menganalisis data secara keseluruhan baik
berupa data teks maupun sebuah garfbBmjuannya adalah untuk menyesuaikan
gambaran fakta hasil penelitian sehingga data yang dihasilkan memiliki validitas
yang akurat dan mudah dipahami serta diinterpretasikan.

Penelitian ini bersifat kualitatif, dan menggunakan teknik analisis data berupa
teknik deduktif, yang berarti pembahasan masalahnya dimulai dengan menjelaskan
teori-teori mengenai implementasi dan tanggung jawab sdSapg¢rate Social
Responsibility yang bersifat umum kemudian peneliti mengakhiri dengan sebuah
kesimpulan yang bersifat istimewa yang mana menjelaskan bagaimana program
CSR dijalankan oleh pihak perusahaan PT. Ensem Lestari Jaya kepada masyarakat

desa Lamie.

% Michael Quinn PattorMetode Evaluasi Kualitatithlm.250.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis

Gampong Lamie terletak di Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh
tepatnya berada di Kecamatan Darul Makmur dengan kode wilayah
administrasi wilayah 11.15.05.2012 dan kode pos 23662. Lokasi Gampong
Lamie dikenal dengan jalur barat selatan (jalan Meulaboh-Tapak Tuan).

Gampong Lamie Lamie memiliki luas wilayah + 3235,59 Ha yang terdiri
dari 5 dusun yang tiap dusunnya memiliki luas wilayah yang berbeda-beda.
Dimana 60% terdiri dari perkebunan kelapa sawit dengan 3 Perusahaan kelapa
sawit yang dikelolah oleh perusahaan swiksta.
Letak perbatasan wilayah Gampong Lamie

Sebelah Utara : berbatasan dengan Gampong Panton Pange

Sebelah Timur : berbatasan dengan Gampong Ujong Lamie

Sebelah Selatan : berbatasan dengan Gampong Kuta Trieng

Sebelah Barat : berbatasan dengan Gampong Rantauafelam

% Data dokumentasi dari Kantor Keuchik 2023 diambil pada hari selasa 2 april 2023.

43
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2. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk di Desa Lamie yang bersumber dari pemerintahan Desa
data laporan Kependudukan pada 20 Maret 2023 dari sekretaris desa dan Kasi
Kesejahteraan dan Pelayanan Desa adalah sebanyak 2.051 jiwa yang terdiri dari
1.004 laki-laki dan 1.047 perempuan, dari total keseluruhan 558 Kepala

Keluarga (KK).

Tabel 5. Data Kependudukan Gampong Lamie

NO Dusun Penduduk Desa Lamie
KK | LK PR LK+PR
1 | MURAI 73 | 131 104 | 235
2 | MERBOK 117 | 197 198 | 295
3 | SEULANGA 127 | 215 246 | 461
4 | MERPATI 160 | 230 279 509
5 BATEE PUTEH | 141 | 231 220 451
Jumlah total 558 |1.004 | 1.047 | 2.051

3. Mata Pencaharian

Perekonomian masyarakat desa Lamie bertumpu pada petani sawit
dikarenakan letak desa Lamie di daerah perkebunan kelapa sawit. Petani sawit
40%, buruh lepas 20%, TNI/POLRI/PNS 10%, honorer/kontrak dan karyawan
swasta 7%, pedagang 9%, dan lainnya 14%.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dari 2.051 jumlah penduduk

desa hampir 50% para penduduk desa memiliki lahan perkebunan kelapa sawit
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pribadi walaupun bukan dalam jumlah lahan yang luas. Di desa Lamie untuk
petani sawit, tingkat ekonominya jauh lebih baik dibandingkan petani lainnya.

Produksi harga kelapa sawit yang terus naik membuat penghasilan warga
semakin meningkat, untuk biaya yang dikeluarkan dalam merawat dan

memproduksi sawit ini hanya pembelian pupuk, racun serta biaya pekerja
dalam proses pemeliharaanrya.

4.  Profil singkat PT. Ensem Lestari Jaya

Nama perusahaan : PT. Ensem Lestari Jaya
Awal berdiri : 2015
Bidang usaha . Industri Pabrik Minyak Kelapa saitde

Palm Oil(CPO) darPalm Kernel Qil(PKO)
KTU/Pelaksana CSR : Malimin
Manager : Darmin
Jumlah Karyawan 1+ 200

Nilai-nilai perusahaan : Sinergi, Integritas dan Profesional

PT Ensem Lestari merupakan salah satu perusahaan yang terdapat di
Nagan Raya tepatnya di Kecamatan Darul Makmur Desa Lamie. PT Ensem ini
sudah berdiri sejak tahun 2015. la merupakan cabang dari perusahaan pusat
yang berada di Medan. PT Ensem Lestari beroperasional dalam bidang

pengelolaan bahan baku (kelapa sawit) menjadi bahan mentale palm oil)

3" Data dokumentasi dari Kantor Keuchik 2023 diambil pada hari selasa 2 april 2023.
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PT Ensem Lestari ini dikenal dengan sebutan Pabrik Ensem oleh masyarakat.
Berdirinya PT ini memudahkan masyarakat mendapatkan lapangan pekerjaan
dan memudahkan proses transaksi jual-beli sawit mengingat Nagan Raya
merupakan salah satu daerah penghasil sawit terbanyak di Aceh. Sejak mulai
beroperasi hingga sampai saat ini PT Ensem Lestari Jaya telah menghasilkan

lebih 200 karyawan tetap dan kontrak.

Tenaga kerja di PT. Ensem Lestari Jaya digaji sesuai dengan UMP dan
juga mendapatkan segala hak buruh sebagaimana dicantumkan dalam UUD
Tenaga Kerja berupa (Jaminan Hari Tua) JHT, (Jaminan Kematian) JKM, dan
lain sebagainya sesuai dengan apa yang terjadi seperti kecelakaan kerja ataupun
meninggal dunia. untuk itu perusahaan ini mendaftarkan seluruh karyawannya
ke BPJS Ketenagakerjaan sehingga jika hal buruk terjadi pada buruh seperti
meninggal dunia pihak keluarga akan tetap mendapatkan hak sebagai ahli waris
berupa biaya pendidikan dan biaya bulanan. PT Ensem Lestari juga
menyediakan tunjangan akhir atau yang biasanya disebut pesangon terhadap
karyawan yang telah meninggal dunia. Pesangon ini diberikan sesuai dengan
berapa lama tenaga kerja mengabdi di perusahaan. Dengan adanya hal tersebut
PT Ensem Lestari ini telah memenuhi nilai-nilai perusahaan seperti sinergi,

integritas dan profesional.
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B. Bentuk Program Tanggung Jawab Sosial PerusahaanCprporate Social

Responsibility Perusahaan PT. Ensem Lestari Jaya

Implementasi penyalura@orporate Social ResponsibilitfCSR) PT. Ensem
Lestari Jaya didasari oleh Peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 9 Tahun 2017
Tentang Penyelenggaraan Tanggung Jawab Sosial Perus@w@agorgte Social
Responsibility Dalam Kabupaten Nagan Raya dan Qanun Kabupaten Nagan Raya
Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan.

Pelaksanaan CSR dimulai dengan adanya perjanjian Musrenbang pada hari
Rabu, tanggal 04 Agustus 2021 bertepatan di Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Nagan Raya ditandatangani oleh pihak PT. Ensem
Lestari Jaya dan pihak Pemerintah Kabupaten Nagan Raya yang tercantum dalam
dokumen perjanjia®® PT. Ensem Lestari Jaya mengalokasikan dana sebesar Rp.
93.400000 (sembilan puluh tiga juta empat ratus ribu rupiah) pada tahun 2021, pada
tahun 2022 dan 2023 mengalokasikan dana sebesar Rp. 168.400.000 (seratus enam
puluh delapam juta empat ratus ribu rupiatipana tersebut berasal dari hasil bisnis
kelapa sawit yang kemudian disalurkan kepada masyarakat desa Lamie berupa
program pemberdayaan masyarakat melalui bidang keagamaan, bidang pendidikan
dan pelatihan, bidang sosial bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat dan

pengentas kemiskinan.

3 Hasil wawancara dengan ibu Syarifah Nelliyati sebagai sekretaris CSR Bappeda bidang
ekonomi pada tanggal 11 Mei 2023.

% Data dokumentasi perjanjian musrembang CSR/TJSLP Bappeda Nagatidralyiapada
tanggal 11 Mei 2023.
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Berdasarkan wawancara dengan lbu Syarifah Nelliyati tim CSR Bappeda
Kabupaten Nagan Raya mengatakan bahwa:

37 (QVHP P X QubgLddaddd BEAPEDA mengenai penyaluran dana

CSR pada tahun 2021, untuk membuat rencana program kerja, kami

mengadakan Musrembang yang dilakukan di Kantor Bappeda Nagan Raya.

Sebelumnya PT. Ensem menyalurkan dana CSRnya secara pribadi kepada
Masyarakat Desd D P L%~

Menurut Widjaja dan Yeremia (2008) CSR adalah bentuk kerjasama antara
perusahaan (bukan hanya Perseroan terbatas) Semustakah¢lders secara
langsung atau berinteraksi secara tidak langsung tetap di perusahaan memastikan
keberadaan dan kesinambungan kehidupan bisnis perusahmssain@bility itu.**

Artinya sama dengan tanggung jawab sosial lingkungan wajib perusahaan yang
berpartisipasi pembangunan ekonomi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas
hidup dan lingkungan yang nyaman, bagus untuk perusahaan itu sendiri, masyarakat
komunitas dan juga lokal secara umum. Maka oleh karena itu untuk menjalankan
program CSR perlunya Kketerlibatan antara semua kalangan yang memiliki
tanggungjawab, baik pemerintah maupun pihak perusahaan dan masyarakat harus

terlibat.

Hal ini diperkuat berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti
lakukan PT. Ensem Lestari Jaya dalam menjalankan programnya selalu melibatkan

dari berbagai pihak untuk memastikan agar program yang dijalankan dapat

“Wawancara dengan ibu Syarifah Nelliyati, sekretaris BAPPEDA Naggm fRada 11 Mei
2023

“1T. Romi Marnelly,Corporate Social Responsibility (CSR): Tinjauan Teori dan Praktek di
Indonesia,(Simpang Baru, Pekanbaru: 2012). hal, 51.
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terealisasikan dengan baik. Hal tersebut telah dibuktikan dengan beberapa hasil
dokumentasi yang ditunjukan oleh Ibu Nelliyati dan Bapak Rusli bahwa setiap

penyaluran dana CSR kepada masyarakat PT. Ensem Lestari Jaya selalu mengajak
aparatur Desa maupun Pemerintah Kabupaten Nagan Raya melalui Dinas Bappeda,

tujuannya adalah untuk menghindari kesalahpahaman yang terjadi di masifarakat.

Tabel. 6 Rincian Anggaran CSR

NO | Tahun | Jumlah Anggaran Penerima manfaat

1 2021 Rp. 93.400,000 | Masyarakat desa lamie

2 2022 Rp. 168.400.000 | Masyarakat desa lamie

3 2023 Rp. 168.400.000 | Masyarakat desa lamie
Data RENJA-TJSLP BAPPEDA

Rincian dana yang tertera di RENJA-TJSLP hasil dari Musrenbang tersebut
setiap tahunnya tidak semuanya terealisasikan ada beberapa program yang tertunda
untuk dijalankan. Terutama pada tahun 2021 kegiatan penyaluran dana CSR melalui
beberapa program masih belum sempurna dikarenakan itu tahun pertama PT. Ensem
Lestari Jaya bekerja sama dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Nagan Raya.
Pasangan di dokumen RENJA 2023 belum sepenuhnya dilaksanakan hal tersebut

dikarenakan dokumen RENJA baru saja selesai disepakati.

33BHQ\HOHQJJDUD &65 GLODNXNDQ VHMDN WDKXQ
terealisasikan dengan baik. Namun di tahun 2021 baru mulai berjalan sesuai

“2 Hasil wawancara dan observasi pada 11-16 Mei 2023.
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dengan Peraturan Daerah yaitu Qanun dan Peraturan Bupati Kabupaten
1DJDQ 5P\D -

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Syarifah Nelliyati selaku sekretaris
bidang CSR BAPPEDA Nagan Raya pada hari Kamis 11 Mei 2023 menjelaskan
bahwa Kabupaten Nagan Raya menyelenggarakan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (Corporate Social Responsibility) sejak tahun 2017 dengan terbentuknya
peraturan Bupati Nagan Raya Nomor: 9 tahun 2017. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan peran serta masyarakat dunia usaha dalam mewujudkan kesejahteraan
masyarakat serta menciptakan hubungan yang harmonis antar dunia usaha masyarakat
dan masyarakat dalam Kabupaten Nagan Raya dilakukan melalui penyelenggaraan
Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Kedudukan perusahaan sebagai mitra
Pemerintah Daerah dan masyarakat, mempunyai kewajiban menerapkan prinsip-
prinsip Tanggung Jawab Sosial dan lingkungan perusahaan (CSR) untuk
meningkatkan perekonomian dan percepatan pembangunan yang sinergis guna

meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan yang berkelanftitan.

Setiap tahun Pemerintah Kabupaten dan PT. Ensem Lestari jaya
melangsungkan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) untuk
merancang Usulan Rencana Kerja Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
Perusahaan (RENJA-TJSLP) yang bersumber dari usulan perusahaan melalui

BAPPEDA Kabupaten Nagan Raya. Rapat Musrenbang dihadiri oleh beberapa

“3Wawancara dengan Ibu Nelliyati Sekretaris Dinas Bappeda Nagan Raya Pada 113Viei 202
4 Hasil wawancara dengan ibu Syarifah Nelliyati pada 1120288
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instansi Pemerintah dan Pegawai PT. Ensem Lestari Jaya. Tanggapan dan saran dari
seluruh peserta Musrenbang terhadap usulan program atau kegiatan akan menjadi
hasil final penyaluran dana CSR kepada masyarakat Desa Lamie yang kemudian akan

dirangkum dalam suatu dokumen kesepakatan.

S33URVHVY SHQ\DOXUDQ GDQD &65 VHSHQXKQ\D EHI
Pemerintah daerah hanya menjadi penerima manfaat dengan koordinasi,
monitoring dan evaluasi. Pada tahun 2021 usulan rencana kerja program CSR

85% berasal dari perusahaan dan masyarakat dan 15% berasal dari
Pemerintah Kabupaten Nagan Raya, sedangkan di tahun 2022 dan 2023
meningkat dengan ususlan dari pemerintah 30% dan dari perusahaan dan
mas\DUDNDW PHQMDGL PHODOXL KDVL® GDUL PXV\D;

Berdasarkan peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 9 Tahun 2017 Tentang
Penyelenggaraan tanggung Jawab Sosial Perusah&orpofate Social
Responsibility Dalam Kabupaten Nagan Raya Pasal 1 ayat 8 dan 9 menjelaskan
bahwa Corporate Social Responsibilityang selanjutnya disebut CSR adalah
komitmen perusahaan untuk berperan serta dalam pembangunan sosial dan ekonomi
berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang
bermanfaat, baik bagi perusahaan, komunitas setempat, maupun masyarakat pada
umumnya. Perusahaan adalah perseroan terbatas yang menjalankan kegiatan
usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam dan setiap

penanaman modal di Kabupaten Nagan Raya.

> Hasil wawancara dengan ibu Syarifah Nelliyati pada tanggal 11 Mei 2023.

“6 Data Dokumentasi Berdasarkan peraturan Bupati Nagan Raya Nomor 9 Dafiufehtang
Penyelenggaraan tanggung Jawab Sosial Perusal@ampofate Social Responsibilitypalam
Kabupaten Nagan Raya diambil pada tanggal 11 Mei 2023.
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Adapun program yang dijalankan oleh PT. Ensem Lestari Jaya tersebut adalah:

1. Bidang Pendidikan dan Pelatihan

Program bidang pendidikan berhubungan dengan upaya sebagai
peningkatan kualitas pendidikan anak-anak di desa Lamie, serta mendukung
agar tercapainya proses belajar dan mengajar yang produktif dan kreatif. Salah
satu program yang dijalankan setiap tahunnya PT. Ensem Lestari Jaya
mensponsori 2 Guru honorer yang tercantum dalam proposal program CSR
(TOR, RAB, Spesifikasi). Penyaluran dana pada program pendidikan dan
Pelatihan di Desa Lamie sebesar Rp. 14.400.000 (empat belas juta empat ratus
ribu rupiah), untuk rinciannya yang didapat satu orang Guru setiap bulan

sebesar Rp. 1.200.000 (satu juta dua ratus ribu rupiah).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rusli Kadus Dusun Batee

Puteh Desa Lamie Mengatakan bahwa:

SUntuk program di bidang pendidikan PT. Ensem Lestari Jaya
mensponsori 2 Guru Honorer setiap tahunnya, tetapi saya kurang tau itu
mereka dapat setiap bulan seperti gaji Guru PNS pada umumnya atau
seWLDS DWDX EXODQ VHNDOL °

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Arumi penerima manfaat

sponsor Guru Honorer mengatakan bahwa:

$.\D LEX VDODK VDWX SHQHULPD PDQIDDW &65
sampai sekarang, dari awal ibu lulus kuliah itu tahun 2017 tepatnya di

2023

" Hasil wawancara dengan bapak Rusli selaku Ketua Kadus Dusun Batee PutéB péela
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bulan 6 mereka menawarkan untuk mensponsori dan mengajar di SDN
Alue le Itam dengan mereka yang akan gaji. Gaji yang ibu dapat itu
VHWLDS EXODQ SDV GL WDQJJ DO VHEHVDU 58S
Berdasarkan wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa PT.
Ensem Lestari Jaya menjalankaarporate Social Responsibilif© SR) bidang
pendidikan dengan baik sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang ada
dengan program mensponsori 2 orang guru yang mengajar di Dusun Batee
Puteh yaitu ibu Arumi dan Ibu Idayani. Guru tersebut diletakkan di SDN Alue
le Itam yang bertepatan di Dusun Batee Puteh. lIbu Arumi sendiri kebetulan
beliau adalah orang asli dari Desa Lamie sedangkan lbu Ida Mariana adalah
Guru dari Daerah lain yang mengajar di SD tersebut. Untuk mengambil gaji
setiap bulannya mereka mengambilnya langsung ke Perusahaan setiap tanggal 5
dengan tanda tangan dan stempel kepala sekola juga tanda tangan dari guru

yang menerima sponsor dana tersebut.

2. Bidang Keagamaan

Program bidang sosial keagamaan bertujuan untuk peningkatan mutu
dalam aspek pembangunan sosial keagamaan, kebudayaan serta
kemasyarakatan yang maju dan mencapai cita-cita kesejahteraan masyarakat
yang tentram dan damai dengan hidup rukun dalam rumah tangga masyarakat.

Penyaluran anggaran dana untuk bidang keagamaan sebesar Rp.

26.000.000 (dua puluh enam juta rupiah) pada tahun 2021. Dengan rincian

“8 Hasil wawancara dengan Ibu Arumi Penerima manfaat Guru Honorer patii 2623.
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anggaran Rp. 14.000.000 untuk penyambutan hari raya Idul Adha dengan
memberikan 1 ekor sapi Qurban dan Rp. 12.000.000 untuk pembangunan
masjid.

Pada tahun 2022 jumlah alokasi dana yang disalurkan untuk bidang
agama ialah Rp. 38.000.000 (tiga puluh delapan juta rupiah). Dengan total
rincian yaitu Rp.14.000.000 juta untuk 1 ekor sapi Qurban, Rp. 24.000.000
untuk bantuan biaya pembangunan Masjid dengan angsuran setiap 6 bulan
sekali yaitu sebesar Rp. 12.000.000. Penyaluran dana CSR pada tahun 2023
yang dialokasikan sebesar Rp. 32.000.000 (tiga puluh dua juta rupiah), dengan
rincian dana Rp. 14.000.000 untuk 1 ekor sapi Qurban dan Rp.18.000.000
untuk pembangunan masfid.

Adapun beberapa program CSR yang dijalankan oleh PT. Ensem Lestari
Jaya ialah:

a) Sapi Kurban

Gambar 1. Satu ekor Sapi Kurban

“9 Data dokumentasi usulan RENJA-TJSLP Bappeda diambil pada 11 Mei 2023
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Bantuan hewan sapi Kurban adalah bentuk bantuan yang diberikan
oleh PT. Ensem Lestari Jaya untuk penyambutan Hari Raya Idul Adha.
Program bantuan sapi Kurban ini dilakukan secara rutin setiap tahun sejak
tahun 2017 hingga sekarang.

Sapi Kurban diserahkan kepada perangkat Gampong 2 hari sebelum
Hari Raya Idul Adha kemudian dari perangkat Gampong diserahkan
kepada panitia pengurus Kurban. Anggaran dana sapi Kurban vyaitu
sebesar RP. 14.000.000. dengan ukuran berat kurang lebih sekitar, 200 kg

sapi jantan berumur 3 tahun yang sudah siap untuk dikurbankan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Darmin selaku Manager PT.

Ensem Lestari Jaya, beliau menjelaskan kepada peneliti bahwa:

Jrogram hewan sapi Kurban ini kami lakukan sejak tahun 2017,
dalam penyalurannya kami tidak memberikan dalam bentuk uang
melainkan langsung dalam bentuk sapi yang sudah siap untuk
dikurbankan seharga B 0 -

Dari hasil pengamatan peneliti melihat bahwa hewan sapi Kurban
sudah diserahkan kepada perangkat Gampong 2 hari sebelum Hari raya
Idul Adha. Sapi Kurban yang telah diserahkan oleh panitia pengurus
Kurban kemudian digabungkan dengan hewan Kurban milik masyarakat

Gampong Lamie. Hewan-hewan disembelih secara bergilir kemudian

*0 Hasil wawancara dengan Bapak darmin Sebagai Manager PT. Ensem Leatpadiy0
Mei 2023.
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daging Kurbannya digabungkan dan dibagika kepada masyarakat
Gampong Lamig’

b) Bantuan pembangunan Mas;jid

Gambar 2. Membantu pembangunan Masjid

Masjid merupakan tempat merefleksikan aktifitas keagamaan
umat Islam yang berfungsi sebagai rumah ibadah, pusat pendidikan,
dakwah, dan lain-lain. PT. Ensem Lestari Jaya memberi bantuan
pembangunan Masjid tidak berupa membangun langsung siap melainkan
memberikan sumbangan dalam bentuk uang yang secara rutin diberikan
setiap tahunnya.

Program bantuan pembangunan Masjid dimulai sejak tahun 2021
dengan jumlah anggaran pada tahun 2021 sebesar Rp. 12.000.000. pada
tahun 2022 sebesar Rp. 24.000.000 dan pada tahun 2023 dengan anggaran

sebesar Rp. 14.000.000. Penyaluran dana diberikan dengan ansuran setiap

*1 Hasil observasi peneliti pada tanggal 27 Juni 2023.
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enam bulan sekali yang diberikan kepada teuku Imum Masjid yaitu Bapak

Wagimun. Teuku Wagimun selaku Imum Masjid mengatakan bahwa:

S.DOR EDQWXDQ ODVMLG L\Kkasib&ha \PHWLDS WL
Ensem, kemarin tahun 2022 kita dapat Rp. 24.000.000 uang itu

bisa kita ambil setiap 6 bulan sekali sebanyak Rp. 12.000.000,
biasanya saya sendiri yang mengambil ke perusahaan ditemenin

dengan Kadus Dusun Batee Puteh Bapak Rusli. Habis saya ambil

terus kami masukan ke rekening tabungan khusus untuk bantuan
PDVMLE& NLWD ’

Dari hasil wawancara dengan Aparatur Gampong Lamie Bapak
junaidi menceritakan bahwa pada awalnya program bantuan
pembangunan Masjid itu tidak ada, program pembangunan Masjid itu
berasal dari uang kompensasi pihak perusahaan untuk masyarakat
Gampong yang telah mendapatkan dampak negatif lingkungan dari
pengelolahan pabrik sawit seperti bau limbah, polusi udara, polusi udara
dan lainnya. Uang yang seharusnya dibagikan kepada masyarakat itu
dialihkan untuk pembangunan Masjid mengingat penduduk gampong
Lamie terdiri dari 558 KK sehingga jika dibagikan perKK tidak akan
cukup untuk kebutuhan sehari-hari. Maka Aparautur Gampong dan
beberapa masyarakat rapat dan memutuskan sebaiknya uangnya untuk
membangun Masjid saja sebab ada salah satu Masjid di Gampong Lamie

tepatnya di Dusun Batee Putih belum siap-siap pada saat itu.

%2 Hasil wawancara dengan Teuku Wagimun selaku Teuku imum masfidifadei 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Aparatur Desa lamie Bapak

Junaidi Mengatakan bahwa:

3SM D Q JD QsaMlb Gdbéharnya uang bantuan pembangunan

Masjid itu uang yang berasal dari dana kompensasi untuk warga

karena kerusakan lingkungan dari perusahaan semacam bau

limbah, polusi udara, polusi suara. Uang yang seharusnya

dibagikan perKK itu kami sepakat untuk arahkan ke pembangunan

Masjid karna kalo kita bagikan juga ke warga ga akan cukup
VHGDQJNDQ GL GHVD NLWD /DPLH DMD DGD VHI

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan, saat ini pembangunan
Masjid sudah berjalan sekitar 70% dan sudah digunakan pertama kal
pada bulan Ramadhan 2023. Pembangunan Masjid tidak sepenuhnya dari
pihak PT. Ensem Lestari Jaya tapi masyarakat Gampong Lamie juga
berperan dengan mengutip sumbangan kepada setiap penduduk setiap hari

seikhlasnya.

3. Bidang Pemberdayaan Ekonomi dan Pengentasan Kemiskinan

Program bidang ekonomi yang dijalankan oleh PT. Ensem Lestari Jaya
memiliki tujuan untuk meningkatkan mutu pendapatan masyarakat demi
tercapainya cita-cita kesejahteraan ekonomi masyarakat desa Lamie.
Pemberdayaan ekonomi masyarakat ialah kegiatan pembangunan yang harus
dilakukan secara sistematis, terencana dan diarahkan untuk memperbesar akses

masyarakat guna mencapai kondisi sosial, ekonomi dan kualitas kehidupan

3 Wawancara dengan aparatur Desa Lamie pada Selasa 16 Mei 2023.
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yang lebih baik jika dibandingkan dengan kegiatan pembangunan. Karena
tujuan CSR itu sendiri adalah untuk meningkatkan sumber daya manusia dan

kesejahteraan masyarakat di sekitar ruang lingkup perusahaan.

Dana yang direalisasikan untuk bidang Ekonomi dan pengentasan
kemiskinan oleh PT. Ensem Lestari Jaya pada tahun 2021 dialokasikan sebesar
Rp. 18.000.000 (delapan belas juta ribu rupiah), dana tersebut diperuntukan
pembangunan ekonomi masyarakat secara umum. Pada tahun 2022
mengalokasikan dana sebesar Rp. 30.000.000 (tiga puluh juta ribu rupiah)
untuk pembuatan pompanisasi air bersih serta penyaluran listriknya di Desa
Lamie. Sedangkan di tahun anggaran CSR pada tahun 2023 yang akan
dialokasikan nanti sebesar Rp. 47.480.000 (empat puluh tujuh juta empat ratus
delapan ribu rupiah). Dengan rincian program bantuan untuk sembako kios
masyarakat miskin dan kurang mampu Rp. 12.740.000 (dua belas juta tujuh
ratus empat puluh ribu rupiah) dan untuk ternak kambing sebesar Rp.
34.412.000 (tiga puluh empat juta empat ratus dua belas ribu rupiah), anggaran

dana CSR pada tahun 2023 belum dijalankan sesuai dengan RAB.

Adapun program yang dijalankan oleh PT.Ensem Lestari Jaya dalam

bidang Pemberdayaan Ekonomi dan Pengentas kemiskinan ialah:
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a) Pomponisasi Air

Gambar 3. Pompanisasi air bersih

Pompanisai adalah sistem alat yang berfungi memanfaatkan air
untuk mengalirkan air dari dalam tanah ke seluruh keran yang ada di
rumah dengan cara menghisap air dari permukaan yang rendah ke
permukaan yang tinggi. Untuk penyaluran pengairan dengan
menggunakan alat pompa air kemudian dialirkan dengan berbagai cara,

misalnya dengan penggunaan saluran pipa.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di lapangan,
adapun tipe air pompanisasi ini dalam model sumur bor dengan
kedalaman kurang lebih 20 meter dikarenakan daerah pemukiman warga
termasuk kedalam daratan tinggi yaitu penggunungan ditambah lagi
sangat dekat dengan perusahaan pengelolahan kelapa sawit yang

mengakibatkan sulitnya mendapatkan air bersih. Air pompanisasi yang
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akan disalurkan ke warga untuk mempermudah penyaluran maka
dibuatlah sebuah alat penampungannya menggunakan besi setinggi 5
meter dengan menggunakan tandon air berukuran kurang lebih 3.300
Liter yang kemudian ditanam pipa kedalam tanah untuk disalurkan
kerumah-rumah warga sebanya 44 rumah, sedangkan aliran listriknya
sendiri terhubung langsung dengan pabriknya jadi jika pabrik rusak atau
sedang dalam terkendala maka pompanisasi air juga mati, akan tetapi
sejauh ini belum pernah mati ataupun ada gangguan.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Junaidi Aparatur Desa
Lamie mengatakan bahwa:

33RPSD DLU LWX VHQGLUL VD\D \DQJ PHQJ
perusahaan karena saya liat lorong Sinta di Desa Lamie
masyarakatnya sangat kesulitan mendapatkan air bersih, adek kan

bisa lihat rumah warga emang pas kali di belakang Perusahaan

PT. Ensem itu. Pompa air itu sekarang sudah disalurkan ke 44

rumah warga, dan alhamdulillah itu sangat membantu warga

/IDPL¥ -

Pompanisasi air bersih ini dibuat pada tahun 2022 dengan anggaran
Rp. 30.000.000. Masyarakat penerima manfaat tidak perlu mengeluarkan
uang sedikitpun untuk biaya listrik dan sebagainya. Adanya program

pompanisasi air sangat bermanfaat bagi masyarakat Gampong Lamie,

dikarena masyarakat Gampong Lamie sangat kesulitan mendapatkan air

¥ Hasil observasi lapangan pada 8 januari 2023.
% Hasil wawancara dengan bapak Junaidi Aparatur Desa Lamie pada 13 Mei 2023.
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bersih terutama pada saat musim kemarau tiba, masyarakat harus pergi ke
sungai untuk mengambil air. Namun saat ini sebagian masyarakat tidak
perlu lagi bingung mencari air bersih untuk mencuci baju, memasak dan
mandi®® Nenek Suliyah salah satu penerima manfaat pompanisasi air
bersih menceritakan bahwa:
3$OKDPGXO dex@®D. KEnBEIN(xdk ya buat pompa air, dulu
nenek kalo mau ambil air ya jauh kebelakang sana di kebun.
Sekarang udah ada air itu ya seneng kali bisa untuk nyuci, masak
sama mandi. Kadang dulu kalo mau mandi payah beli air galon itu
loh yang di kede-kede, sekarang kalo beli air galon ya cuman untuk
DLU PLQXP DMD °
Program pompanisasi air bersih yang jalankan oleh PT. Ensem
Lestari Jaya terealisasikan dengan baik tanpa dipungut biaya sepeserpun
untuk warga baik untuk biaya listrik maupun pemakaian yang lainny
semua ditanggung oleh pihak perusahaan. Program pompansasi air bersih
ini sesuai dengan Qanun Kabupaten Nagan Raya Nomor 6 Tahun 2019

Tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan pasal (6)

poin (d) yaitu pengadaan air bersih.

% Hasil wawancara dengan Nenek ponem dan Suliyah pada 13 Mei 2023.
" Hasil wawancara dengan nenek Suliah warga penerima manfaat pompa aB pad2023.
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b) Modal usaha kios Kelontong

Gambar 4. Warung bantuan sembako kios

Usaha kios kelontong adalah toko yang menjual berbagai macam
kebutuhan sehari-hari. Produk yang dijual biasanya peralatan dan
kebutuhan rumah tangga, seperti beras, jajajan, bumbu dapur, peralatan
mandi, sabun mencuci pakaian, pembersih rumah, dan lain sebagainya.

Program sembako kios adalah program baru di bidang Ekonomi
yang sudah dijalankan pada tahun ini 2023. Penerima santunan sembako
kios ini di peruntukan kepada masyarakat fakir miskin atau janda yang
memiliki usaha kios, tujuan program bantuan sembako kios ini adalah
adalah untuk meningkatkan pendapatan masyarakat fakir miskin.

Nenek Ponem mengatakan bahwa bantuan Kios Kelontong yang
diberikan oleh PT. Ensem Lestari Jaya cukup bermanfaat dan membantu
bagi beliau, namun untuk pemutaran modal cukup lama dikarenakan
kebanyakan pelanggan yang beli dengan Nenek Ponem menggunakan

sistem ambil dulu bayar nanti atau menghutang barang dan nanti bayar
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ketika sudah memiliki uang. Hal tersebut diceritakan oleh beliau dalam

wawancara bahwa :
S3$OKDPGXOLOODK VHNDOL QHQHN GDSDW ED(
Ensem. Yaa alhamdulillah bermanfaat lah, tapi ya gitu dek disini
tuh kalo belanja sistemnya ngutang dulu nanti pas gajian baru
dibayar kadang aja ada yang sampai satu juta lebih kalo ngutang

jadi untuk putar mau belanja barang-barang lagi ya susah. Kalo ga
NDVLK XWDQJ \D QDQWL V¥#SL JDDGD \DQJ EHOI

Bantuan sembako kios ini baru direalisasikan untuk 2 orang
penerima yaitu Nenek Ponem yang berstatus janda dan Nenek dan Kakek
Misdih yang masuk dalam kategori fakir miskin. Bantuan kios yang
mereka terima bukan berupa uang melainkan barang-barang kelontong
yang akan mereka jual di kios. Jumlah dana untuk program sembako ini
berjumlah Rp. 12.740.000 untuk dua orang penerima, jadi dengan rincian
satu oarang menerima dengan jumlah Rp. 6.370.000. Barang-barang yang
diberikan berupa belanjaan untuk isi kios kelontong seperti telur, tepung,
snack-snack dan lainnya yang tidak diberikan hanya beras, minyak makan

dan rokok.

4. Bidang Sosial
Program bidang sosial bertujuan untuk meningkatkan kegiatan sosial
masyarakat agar terjalin dengan rukun dan harmonis. Tujuannya adalah

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan kemasyarakatan yang

8 Wawancara dengan nenek Ponem sebagai penerima manfaat bantuan kioadkelada 13
Mei 2023.
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bermanfaat, baik bagi perusahaan, komunitas setempat maupun masyarakat

pada umumnya.

Adapun program yang dijalankan oleh PT.Ensem Lestari Jaya dalam

bidang Sosial ialah:

a) Bantuan Kepemudaan

Gambar 5. Turnamen Bola Volly

Pemuda adalah sekelompok generasi penerus bangsa diharapkan
mampu membawa pola pikir dan cara hidup positif dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itulah
pemuda memiliki peran yang signifikan dalam hal ini. Masyarakat sangat
membutuhkan pihak yang memberikan mereka masukan, mendidik
mereka tentang pola pikir dan cara hidup yang lebih baik, dan tanpa lelah
terus mensosialisasikan pola pikir.

Bapak Malimin KTU PT. Ensem Lestari Jaya mengatakan bahwa

pemuda gampong Lamie sering mengajukan proposal-proposal kegiatan
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kepemudaan yang mereka lakukan seperti jika akan mengadakan
turnamen Volly, bola kaki, MTQ. Proposal yang diajukan oleh pemuda

Gampong Lamie jika sesuai kriteria dan ketentuan maka pihak

perusahaan akan menberikan namun jika proposal yang diajukan untuk
kepentingan individu maka akan ditolak. Hal tersebut sesuai yang

dikatakan oleh Bapak Malimin:

SVHWLDS NHJLDWDQ NHSHPXGDDQ SDVWL
proposal dan kami akan bantu, tapi kami akan melihat dulu tujuan
proposal yang diajuikan itu untuk apa kalo sesuai kami cairkan
biasa itu sekitar Rp. 2.000.000 hingga Rp.3.000.000 sesuai
kebutuhan juga, tapi kalo setiap bulan kami ada juga kasih bantuan
sekitar Rp. 500.000°°

Program bantuan kepemudaan dimulai sejak tahun 2017. PT.
Ensem Lestari Jaya memberikan bantuan setiap bulan dialokasikan bulan
sebesar Rp. 500.000 (lima ratus ribu rupiah) yang diserahkan ke ketua
pemuda untuk uang kas pemuda. Uang kas pemuda sendiri diperuntukan
untuk kegiatan-kegiatan kepemudaan seperti turnamen sepak bola, bola
volly dan lainnya.

b) Santunan anak yatim-piatu

Santunan anak yatim-piatu adalah memberikan sejumlah bantuan

baik dalam bentuk uang maupun barang kepada anak sebelum baligh atau

dewasa yang sudah tidak memiliki orang tua ayah maupun ibu. Bantuan

%9 Hasil wawancara dengan Bapak Malimin sebagai KTU PT. Ensem Lestari Jayd paea 2
2023.

St
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anak yatim-piatu diberikan langsung kepada penerimanya melalui acara
yang diadakan oleh masyarakat Gampong. Bapak Rusli aparatur

Gampong Lamie mengatakan bahwa:

%kalo santunan anak yatim kami juga ada mintak dari pihak
Perusahaan, alhamdulillahnya mereka selalu bantu dan mau kasih
bantuan, tapi ya uang yang dikasih itu ga tentu jumlahnya kadang-
kadang dikasih Rp. 2.000.000 kadang juga ya dikasih lebih karna
ini kan semacam sedekah jadi seikhlasnya dikasih berapa. Kegiatan
santunan anak yatim-piatu biasanya kita adain 2 kali setahun itu
pas acara keagamaan seperti waktu maulid nabi sama buka
bersama di bulan Ramadhaf’

Bantuan santunan anak yatim-piatu dimulai sejak tahun 2016
setahun setelah PT. Ensem Lestari Jaya di dirikan. Kegiatan memberikan
santunan anak yatim piatu dilakukan setiap tahun pada acara maulid Nabi
dan dibulan Ramadhan yang diadakan bersamaan dengan buka puasa
bersama masyarakat Gampong Lamie. Aparatur Gampong mengutip dana
kepada setiap masyarakat dan juga PT. Ensem Lestari Jaya yang
kemudian dana tersebut diberikan kepada anak yatim-piatu yang ada d
Gampong Lamie.

c) Santunan kematian

Santunan kematian adalah sumbangan dalam bentuk uang yang

diberikan kepada Ahli waris untuk meringankan beban keluarga yang

ditinggalkan. PT. Ensem Lestari Jaya ikut berpartisipasi menyumbangan

% wawancara dengan Bapak Kadus Dusun Batee Puteh pada 13 Mei 2023.
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sejumlah dana jika ada masyarakat Gampong Lamie yang meninggal
dunia, biasa diberikan dalam bentuk uang.
Bapak Darmin Manager PT. Ensem Lestari Jaya mengatakan

bahwa:

SNDOR DGD RUDQJ *DPSRQJ \DQJ PHQLQJJDC
santunan kaya berupa sumbangan uang dari perusahaan, selain itu

kami juga ada pergi ke rumah orang yang meninggal itu biasanya

diwakili oleh beberapa staff saja tapi ga hanya terumah duka orang
meninggal ke tempat acara pesta pernikahan juga kami ada pergi

kalo di Undang karna kami kan bagian dari masyarakat Gampong
ODPLH®MXJD

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peneliti melihat ketika ada
salah satu masyarakat Gampong yang meninggal dunia, pihak PT. Ensem
Lestari Jaya selalu memberikan bantuan kepada keluarga yang
ditinggalkan, juga terkadang ikut serta melayat atau takziah untuk
mendoakan almarhum yang telah berpulang ke rahmatullah. Selain itu,
untuk karyawan khusus Gampong Lamie yang bekerja di PT. Ensem
Lestari Jaya diperbolehkan mengambil cuti untuk ikut pergi melayat pada

saat ada tetangga yang meninggal.

%1 Hasil wawancara dengan Bapak darmin sebagai Manager PT. Ensem Lyatpedia10
Mei 2023.
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C. Proses Implementasi PenyaluranCorporate Social Responsibilitf{CSR)

Yang Dijalankan Oleh PT. Ensem Lestari Jaya

Program Corporate Social ResponsibilityCSR) PT. Ensem Lestari Jaya
diperoleh melalui proposal Desa, Musrenbang Bappeda dan sebagian berasal dari
pihak perusahaan sendiri. Proposal Desa sendiri dibuat berdasarkan kebutuhan dan
kegiatan masyarakat bersifat umum, sedangkan hasil Musrenbang dari Bappeda
adalah berupa dari analisis ekonomi masyarakat yang membutuhkan. Analisis
ekonomi merupakan tahapan pemeriksaan indikator sasaran dan statistik yang
bertujuan sebagai penentu kemungkinan rencana yang akan disalurkan sebagai
sumber daya. Analisis mengarah kepada pengembangan rencana ekonomi atau suatu
kebijakan tertentu. Dalam melaksanakan analisis ekonomi dasar sangat penting bagi

pelaksana untuk memahami hubungan antara kebutuhan dan sumber daya.

Hal ini diperkuat dengan hasil Observasi yang diperlihatkan oleh Ibu Syarifah
Nelliyati pada tanggal 11 Mei 2023 bahwa hasil Musrenbang CSR/TJSLP yang
diajukan oleh pihak PT. Ensem Lestari Jaya tercantum keterangan latar belakang dan
tujuan pelaksanaan Musrenbang, kesepakatan/perjanjian, daftar absen hadir, serta

nama program dan dana yang dibutuhkan dalam menjalankan pfSgram.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak Malimin selaku Kelola Tata
Usaha PT. Ensem Lestari Jaya bahwa, program CSR telah dijalankan sejak

Perusahaan berdiri yaitu tahun 2015, dirumuskan oleh KTU dan Manajer beserta staf

%2 Hasil observasi dokumen di Bappeda Nagan Raya pada 11 Mei 2023.
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lainnya yang kemudian disetujui oleh pimpinan PT. Ensem Lestari Jaya yaitu berupa
program pendidikan, keagamaan, pemberdayaan ekonomi dan pengentasan

kemiskinan dan sosi&f.

1. Tahap Assesmen{perencanaan)

Tahap perencanaan dalam pelaksanaan CSR melalui proposal yang
berasal dari Desa diperoleh dengan musyawarah perangkat gampong setempat.
Proposal yang diajukan masyarakat harus sesuai dengan kriteria dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Lamie atau dapat membantu
mempermudah kebutuhan masyarakat. Jika proposal yang diajukan bersifat
umum atau kepentingan individu maka pihak PT. Ensem Lestari Jaya tidak

menyetujuinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rusli perangkat Desa Lamie

menerangkan bahwa:

SNHPDULQ DGD GLODNXNDQ UDSDW SDGD PDODP K
Lestari Jaya dengan warga Lamie di rukoh gampong situ, rapat tersebut

dipimpin oleh pihak perusahaan yang menjelaskan masalah program

&65 XQWXN GPMVD /DPLH °

Program yang berasal dari Bappeda Nagan Raya berupa bentuk yang
berasal dari Musrenbang yang dilakukan setiap tahun untuk menemukan

program, Musrenbang yang dilakukan Bappeda dilakukan secara terbuka dan

%3 Hasil wawancara dengan Bapak Malimim selaku KTU PT. Ensem Lestari Jayabatki
2023
% Wawancara dengan bapak Rusli pada 13 Mei 2023.
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dihadiri oleh perangkat Desa Lamie, pihak PT. Ensem Lestari Jaya, Bappeda
dan instansi pemerintahan lainnya. Bappeda memiliki kewenangan atau
keistimewaan dalam menentukan program sebesar 15% pada tahun 2021 dan

30% pada tahun 2022 dan 2023.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Syarifah Nelliyati kesempatan
atau peran yang dimiliki oleh Bappeda dalam menentukan program CSR itu
dimanfaatkan untuk mensejahterakan ekonomi masyarakat dengan usulan dan
rencana program yang mereka buat. Program yang diajukan oleh Bappeda
bertujuan untuk meningkatkan mutu pendapataco(ng masyarakat desa
Lamie yaitu dengan program pengembangan aktivitas mikroba dalam bidang

ekonomi seperti perdagangan, peternakan dan laffinya.

Menurut Edi Suharto (2007) dalam bukunya yang berjuiRkkerjaan
Sosial di Dunia Industri (memperkuat tanggung jawab Sosial Perusahaan)
menjelaskan bahwa, masalah dan kebutuhan masyarakat menjadi pokok dasar
dalam menentukan program. Jika dalam menentukan suatu program tidak
dilakukan diskusi bersama masyarakat, maka nantinya hasil yang diperoleh
tidak akan akan sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Jadi oleh sebab itu, dalam menentukan program CSR sangat dibutuhkan
musyawarah/diskusi bersama masyarakat tujuannya adalah agar program yang

diperoleh sesuai dengan yang dibutuhkan masyarakat, sehingga program CSR

% Hasil wawancara dengan ibu syarifah Nelliyati pada 11 Mei 2023.
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dijalankan dapat mensejahterakan atau meningkatkan ekonomi masyarakat

Desa Lamie.

Setelah dilakukannya musyawarah/diskusi dan mendapatkan hasilnya,
selanjutnya program tersebut diajukan dalam bentuk proposal/RENJA TJSLP.
Selanjutkan program diajukan dalam bentuk proposal dan diserahkan kepada
pihak PT. Ensem Lestari Jaya. Berdasarkan wawancara dengan bapak Malimin

KTU PT. Ensem Lestari Jaya mengatakan bahwa:

SNDPL EDQ\DN MXJD GDSDW SURSRViDaDd&aaDUL GHVELC
analisis dulu tujuan proposalnya untuk apa, kalo untuk kepentingan

pribadi jelas kami tolak. Tapi kalo proposal untuk bantuan-bantuan

seperti acara-acara desa kami ada bantu kaya hari guru di SDN Alue le

ltam kami ada kasih dana sekitar Rp. 3.000.000, untuk acara
kepemudaan turnamen, 17 agustus atau MTQ kami ada bantu karna
LWXNDQ XQWXR PDV\DUDNDW

PT. Ensem Lestari Jaya memiliki dua usulan program vyaitu dari
masyarakat desa Lamie dan usulan dari Bappeda. Usulan proposal dari Desa
Lamie berupa usulan program besar hingga usulan program ringan seperti
pompa air bersih, sponsor dalam setiap kegiatan masyarakat seperti turnamen
olahraga, Maulid Nabi, perayaan hari Guru, peringatan 17 agustus dan lainnya.
Sedangkan proposal atau RENJA yang bersal dari Bappeda berupa rencana
program dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat seperti Usaha makro dan
lainnya. Semua proposal yang diusulkan kemudian diidentifikasi dan

dipertimbangkan apakah layak untuk dijalankan ataupun tidak.

% Wawancara dengan Bapak Mahlimin pada tanggal 21 Mei 2023.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi beberapa dokumen RENJA
atau proposal yang diperlihatkan oleh Bappeda, jika proposal yang telah
disetujui maka akan ditandatangani dan masuk dalam data dokumen program

yang akan dijalankan oleh PT. Ensem Lestari Jaya.

2. Tahap Implementasi(pelaksanaan)

Tahap selanjutnya adalah tahap implementasi atau pelaksanaan program
CSR melalui sosialisasi atau rapat yang dihadiri oleh perangkat Desa dan
Bappeda untuk observasi dan mencari penerima manfaat yang tepat dan
proposal yang mereka ajukan kepada PT. Ensem Lestari Jaya mengenai
program-program yang telah dirancang. Setelah hasil rapat untuk
pelaksanaanya tim CSR Bappeda dan perangkat Desa melakukan observasi

lapangan secara langsung ke Desa.

Dalam tahapan penyaluran program CSR untuk bidang Pemberdayaan
Ekonomi dan Pengentasan Kemiskinan tidak dalam bentuk uang melainkan tim
CSR mendistribusikan dalam bentuk barang seperti sembako kelpntong
pompanisasi air dan rencana program yang akan dilaksanakan nanti mengenai
ternak hewan juga akan diberikan hewan secara langsung bukan uang, begitu
juga dengan bidang Agama program penyambutan perayaan Idul Adha PT.
Ensem Lestari Jaya menyalurkan dalam bentuk hewan qurban langsung dan

tidak dengan bentuk uang.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Syarifah Nelliyati menjelaskan
bahwa:
SXQWXN SHQ\DOXUDQ SURJUDP ELGDQJ SHPEHUGD\DD
Bappeda yang menentukan programnya, nantinya dari usulan RENJA yang
kami buat itu pihak Perusahaan memberikan sejumlah dana yang sudah
disepakati ke tim CSR Bappeda, kemudian kami menyerahkan uang tersebut
kepada Keuchik untuk membeli barang yang akan disalurkan kepada
masyarakat sesuai pengawasan kami. Jadi kami kasihnya tuh barang takutnya

kalo kami kasih uang ke masyarakat penerima manfaatkan kan uangnya
digunakan untuk hak DO &DLQ

Hal ini juga diperjelas oleh hasil wawancara dengan Bapak Darmin
Manager PT. Ensem Lestari Jaya bahwa pihak perusahaan dalam melakukan
penyaluran program selalu ikut serta atau ikut andil ke lapangan untuk
memastikan bahwa penyaluran program CSR berjalan sesuai yang diharapkan.
Dalam penyaluran program dihadiri oleh KTU dan manager PT. Ensem dan tim

CSR Bappeda yang didampingi oleh Keuchik atau perangkat desa¥amie.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Syarifah
Nelliyati, Bapak Darmin dan perangkat Desa, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa PT. Ensem Lestari Jaya melakukan tahapan
implementasi dan juga observasi sesuai dengan tanggal dan jadwal yang telah
direncanakan. Keterlibatan semua pihak yang memiliki wewenang dalam
pelaksanaan CSR sangat penting dikarenakan menghindari kesalahpahaman

antara berbagai pihak. Interaksi dan partisipasi dari berbagai pihak sebagai

5" Wawancara dengan ibu Syarifah Nelliyati pada 11 Mei 2023.
% Hasil wawancara dengan bapak Darmin Manager PT. Ensem Lestari Jaya pl20D3.
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suatu kolaborasi menentukan berjalannya program CSR karena semua pihak

dapat memainkan perannya masing-masing.

3. Tahap Evaluasi

Setelah selesai tahap pelaksanaan program oleh PT. Ensem Lestari Jaya,
selanjutnya tahap evaluasi yaitu bertujuan untuk meninjau sejauh mana
ketercapaian efektivitas program berjalan sesuai harapan atau tidak. PT. Ensem
Lestari Jaya melakukan tahap evaluasi bersama dengan Dinas Bappeda Nagan

Raya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Malimin sebagai KTU PT.

Ensem Lestari Jaya mengatakan bahwa:

SVHMDXK LQL NDPL PHQMDODQNDQ HYDOXDVL DWL
program CSR perusahaan, tujuan kami itu untuk melihat apa programnya

berjalan atau sudah berhenti seperti pompanisasi air itu kami lihat

kemarin lancar masih digunakan sama warga-warga desa Lamie.
Program-program yang lainnya juga kami liat, seandainya tidak berjalan

sesuai yang kami harapkan kami akan evaluasi ulang dimana letak
NHVDODKDQQ\D ELDU'GLSHUEDLNL XODQJ

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Syarifah Nelliyati mengatakan
bahwa evaluasi yang dilakukan oleh tim CSR Bappeda adalah di bidang
ekonomi dengan mengunjungi para penerima manfaat pada program ekonomi
seperti Nenek Ponem dan Kakek Ponidin beserta istrnya untuk melihat apakah

pencapaian program CSR berjalan sesuai rencana atau tidak untuk sebagai

% Wawancara dengan Bdphlalimin KTU PT. Ensem Lestari Jaya pada 21 Mei 2023.
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bahan bekal program selanjutnya yang akan dijalankan. Penerima manfaat
Nenek Ponem sedikit kurang berjalan lancar karena kedai kelontong beliau
transaksi jual belinya banyak menggunakan sistem hutang atau mengambil
barang dulu bayarnya nanti ketika sudah ada uang. Hal tersebut yang
menyebabkan terhambatnya sistem putar uang modal untuk membeli isi
kelontong lagi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dapat
mendeskripsikan bahwa tahap evaluasi ini sangat bermanfaat bagi semua pihak
yang terlibat baik pihak PT. Ensem Lestari Jaya, Bappeda, Aparatur Desa
maupun masyarakat. Evaluasi dijadikan sebagai pijakan dalam melaksanakan
program-program selanjutnya agar bisa jauh lebih baik lagi dengan mengetahui
kekurangan dan kelebihan dari kegiatan program CSR yang telah dijalankan,
sehingga apabila telah diketahui apa saja kekurangan dan kelemahan program
tersebut, pihak terkait yang memiliki tanggung jawab dapat memberikan
langkah dan solusi untuk memperkuat program baik yang sudah berjalan
maupun untuk program kedepannya. Selain itu, hasil dari evaluasi program
CSR ini bisa digunakan untuk berbagi pengalaman dengan pihak lain. Jika hasil
evaluasi kurang berkenan bisa dijadikan untuk pengalaman agar tidak
mengalami hal-hal seperti yang didapat sebelumnya, namun jika hasilnya

memuaskan dan sangat bermanfaat, maka dapat dijadikan sebuah motivasi dan

"0 Hasil wawancara dengan Ibu Syarifah Nelliyati pada 11 Mei 2023.
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inspirasi untuk menjalankan program kegiatan yang sama atau bahkan jauh
lebih baik lagi.
4. Tahap Pelaporan

Tahap selanjutnya yang terakhir adalah tahap pelaporan. Tahap pelaporan
merupakan tahapan yang sangat penting dan harus dilakukan karena untuk
membangun suatu sistem informasi baik dalam pengambilan keputusan maupun

keperluan dalam keterbukaan informasi yang relevan menyangkut perusahaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Darmin dan Bapak Malimin
mengatakan bahwa PT. Ensem Lestari Jaya membuat laporan realisasi program
CSR pada laporan tahunan. Laporan tersebut berisikan program-program yang
dijalankan oleh PT. Ensem Lestari Jaya dengan Bappeda serta Masyarakat Desa

Lamie beserta rincian anggaran dari program tersebut yang.

Maka, dapat peneliti simpulkan bahwa pelaksanaan CSR membutuhkan
pelaporan karena sangat berguna dalam menginformasikan dan
mengkomunikasikan bentuk-bentuk tanggung jawab kepada pemangku
kepentingan. Pelaporan dilakukan atas dasar sadar perusahaan terhadap dampak

dari operasi kegiatan CSR Mereka.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang Implementasi

Corporate Social ResponsibiliffCSR) PT. Ensem Lestari Jaya, Study penelitian:

Desa Lamie, Kecamatan Darul Makmur, Kabupaten Nagan Raya. Peneliti

memberikan kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan sebagai berikut:

1.

ProgramCorporate Social Responsibilif{CSR) PT. Ensem Lestari Jaya
Hasil penelitian menjelaskan bahwa pelaksanaan prodtanporate
Social ResponsibilityCSR) PT. Ensem Lestari Jaya sudah terealisasikan
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 4 program yang dijalankan oleh
PT. Ensem Lestari Jaya yaitlnidang Keagamaandengan program
rutinnya setiap tahun berupa Hewan Sapi Qurban, Bantuan Biaya
Pembangunan Masjid setiap tahun dan perayaan keagamaan lainnya.
Bidang Pendidikandan pelatihandengan program mensponsori 2 guru
honorer setiap bulan yang dimulai sejak tahun 2Bidang Ekonomdan
pengentasan kemiskinardengan program bantuan sembako kios
kelontong, pompanisasi air dan lainnya. Sebrtdang sosial dengan

mengembangkan aktivitas kegiatan kepemudaan.
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2. Implementasi penyaluraCorporate Social ResponsibilitfCSR) PT.
Ensem Lestari Jaya
Implementasi penyalurai®orporate Social ResponsibilitfCSR) PT.
Ensem Lestari Jaya dilaksanakan sesuai dengan teori Wibisono (2007)
menyatakan bahwa secara umum perusahaan dalam menerapkan program
CSR dengan menggunakan tahapan-tahapan y&hgp assesment
(perencanaan)yaitu berasal dari sebuah proposal perencanaan dari
gampong dan dinas bappeda yang akan menjadi rencana progizap.
implementasi (pelaksanaanyaitu yang diawali dengan rapat atau
Musrenbang untuk menentukan sasaran dan evaluasi kembali program
yang telah diusulkan oleh pihak Desa dan Bapp€dhap evaluasyaitu
bertujuan untuk meninjau sejauh mana ketercapaian efektivitas program
berjalan sesuai harapan atau tidak. Kemuth@ap pelaporaryaitu, PT.
Ensem Lestari Jaya membuat laporan realisasi program CSR pada laporan
tahunan. Laporan tersebut berisikan program-program yang dijalankan
oleh PT. Ensem Lestari Jaya dengan Bappeda serta Masyarakat Desa

Lamie beserta rincian anggaran dari program tersebut yang.

B. Saran
1. Kepada PT. Ensem Lestari Jaya agar lebih terbuka kepada masyarakat
desa Lamie sehingga tidak terjadinya kesalahpahaman terhadap program

CSR yang disalurkan. Selain itu juga PT. Ensem Lestari Jaya seharusnya
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memberikan sedikit pemanahan kepada masyarakat tefarmprate
Social Responsibility(CSR), sehingga manfaat dalam pelaksanaan
program CSR dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat.

Kepada Pemerintah Kabupaten Nagan Raya terutama Dinas Bappeda
terus jalankan dan tetap menjadi mitra perusahaan-perusahaan yang
berdiri di Kabupaten Nagan raya agar sistem CSRnya terarah dan berjalan
sesuai Peraturan dan Qanun Nagan Raya.

Kepada masyarakat Desa Lamie yang menerima manfaat program
Corporate Social ResponsibiliffCSR) agar tetap menjaga fasilitas dan
mengembangkan apa yang telah diberikan oleh PT. Ensem Lestari Jaya

sehingga dapat bermanfaat bagi semua masyarakat.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | Pendoman Wawancara

A.

Wawancara Dengan KTU dan Manager PT. Ensem Lestari Jaya

1.

o~ WD

BagaimanaCorporate Social ResponsibilitfCSR) dijalankan oleh PT.
Ensem Lestari Jaya?

Apa saja program yang dijalankan oleh perusahaan?

Bagaimana tahap pelaksanaannya?

KapanCorporate Social Responsibili{f SR) mulai dijalankan?

Apakah ada Kolaborasi dengan instansi pemerintah atau instansi lainnya
dalam menjalanka@orporate Social Responsibili{C SR)?

Bagaimana pendistribusian dana dalam menjalankan pro@@mmorate
Social ResponsibilitfCSR)?

Apakah programCorporate Social ResponsibilitfCSR) yang dijalankan
sesuai rencana dan harapan perusahaan?

Apa tujuan PT. Ensem Lestari Jaya menjalani@orporate Social
Responsibilityf CSR)?

Apakah dalam penyaluran dar@orporate Social ResponsibilitfCSR)

pihak perusahaan ikut terjun langsung atau diwakili oleh perangkat Desa?

10.Apakah PT. Ensem Lestari Jaya menerima saran program dari masyarakat

atau hanya program dari pihak perusahaan saja?

Wawancara Dengan Sekretaris Bappeda Nagan Raya

1.

BagaimanaCorporate Social Respondity (CSR) yang dijalankan oleh

PT. Ensem Lestari Jaya?

Bagaimana Dinas Bappeda dapat bekerjasama dengan PT. Ensem Lestari
Jaya?

Apakah ada peraturan khusus dalam menjalanKamporate Social

Responsibilit CSR) di Nagan raya?



4. Kapan CSR Nagan Raya dimulai kolaborasi dengan perusahaan-perusahaan
setempat?
5. Apakah Dinas Bappeda selalu terlibat dalam pelaksanaan programnya?
6. Apakah dinas Bappeda ikut serta dalam penentuan proQmnmporate
Social ResponsibilitfCSR) PT. Ensem Lestari Jaya?
Wawancara Dengan Aparatur Desa Lamie
1. Berapa jumlah KK kependudukan desa Lamie?
2. Bagaimana pekerjaan masyarakat desa Lamie?
3. BagaimanaCorporate Social ResponsibilitfCSR) yang dijalankan oleh
PT. Ensem Lestari Jaya?
4. Apakah ada melibatkan pemerintah Desa/aparatur desa dalam
medaksanakan programnya?
5. Adakah program yang diajukan oleh desa untuk pelaksanaan CSR PT.
Ensem Lestari Jaya?
6. Apakah program CSR yang dijalankan oleh PT. Ensem Lestari Jaya
bermanfaat bagi masyarakat Desa Lamie?
Wawancara Dengan Warga Penerima Manfaat CSR PT. Ensem Lestari
Jaya
1. Apakah benar ibu penerima manf&@atrporate Social ResponsibilifC SR)
PT. Ensem Lestari Jaya?
2. Apa yang ibu rasakan setelah mendapatkan bantuan CSR dari PT. Ensem
Lestari Jaya?
3. Bagaimana pendapat ibu tentang pompanisasi air?
4. Bagaimana pendapat bapak tentang bantuan Masjid yang setiap tahun rutin
diberikan oleh PT. Ensem Lestari Jaya?
5. Bagaimana menurut ibu dengan bantuan Kios kelontong ini apakah

membantu dagangan ibu?



Lampiran Il Surat +Surat


















Lampiran Il Dokumentasi

PT. Ensem Lestari Jaya

Pompanisasi Air

Bantuan Sembako Kios



Membantu pembangunan Masjid rutin setiap tahun

Bantuan Hewan Qurban

Wawancara dengan KTU & Manager PT. Ensem Lestari Jaya



wawancara dengan Teuku Wagimun

Wawancara dengan lbu Arumi

Wawancara dengan Nenek Suliyah



Wawancara dengan aparatur desa

Wawancara dengan Nenek Ponem

Wawancara dengan Ibu Syarifah Nelliyati



Dokumentasi penyerahan Sembako kios kelontong

Dokumentasi penyerahan hewan Qurban



DATAR RIWAYAT HI DUP

Identitas Diri

Nama : Nurma Yunita

Tempat, Tanggal Lahir : Lamie, 07 Juli 2000

Nomor Handphone : 085210761991

Alamat : Lamie, Kecamatan Darul Makmur, Kabupaten Nagan
Raya

Email : 190404017 @student.ar-raniry.ac.id

Pendidikan

Sekolah Dasar : SDN Alue le Itam

Sekolah Menengah Pertama : SMPN Bunga Bangsa
Sekolah Menengah Atas : SMAN Bunga Bangsa

Identitas Orang Tua

Ayah

Nama > Inardi

Pekerjaan . Karyawan Swasta

Ibu

Nama : Wiji

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Desa Lamie, Kecamatan darul Makmur, Kabupaten Nagan

Raya



